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Analisis Motivasi Belajar Mahasiswa pada Prakitkuk Mtebaolit Sekunder pada
Matakuliah Tanaman Obat Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Islam Riau
Tahun Ajaran 2017/2018

Sri Rahayu Rizki
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Pembimbing Utama: Ibnu Hajar, S.Pd,MP
Pembimbing Pendamping: Tengku Indris, S.Pd,M.Pd

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar mahasiswa dalam
praktikum Tanaman Obat di semester 4 Pendidikan Biologi UIR Tahun Ajaran 2017/2018.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanankan pada tanggal 25 Mei 2018. Populasi dalam
penelitian ini yaitu semester 4 Pendidikan Biologi UIR Tahun Ajaran 2017/2018 dengan
teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling sehingga sampel
pada penelitian ini berjumlah 60 mahasiswa. Angket yang disebarkan terdiri dari 32
pernyataan. Hasil penelitian ini- menunjukkan bahwa semester 4 Pendidkan Biologi UIR
Pekanbaru yaitu: 1) indikator ketekunan dalam belajar 80,71%, (2) .indikator ulet dalam
menghadapi kesulitan 82,44%, (3) indikator minat dan ‘ketajaman perhatian dalam belajar,
80,65%, (4) indikator berprestasi dalam belajar82,28%, (5) indikator mandiri dalam belajar
72,53%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulakn bahwa motivasi belajar pada mahasiswa
mendapatkan persentase rata-rata sebesar 79,722% dengan kategori tinggi.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, LKM, Tanaman Obat, Pendidikan Biologi



Analysis of the learning motivation of students in practical classes on secondary
metabolite of medicinal plants study program of biology education riau Islamic
university the academic year 2017/2018

Sri Rahayu Rizki
146510215

Thesis, Biology Edueation Study Program FKIP Riausslamic University
Main Advisor: Ibnu Hajar, S.Pd, MP
Companion Advisor: Tengku Indris, S.Pd, M.Pd

ABSTRACT

This study aims to determine the level of student motivation in Medicinal Plant practicum in
the 4th grade of UIR.Biology Education 2017/2018 Academic Year..This research is a
descriptive study using.a guantitative approach. The techniques used in data collection are
questionnaires, interviews and documentation. This research was conducted on May 25,
2018. The population in this study was the 4th semester of UIR Biology Education
2017/2018 Academic Year with the sampling technique used, namely purposive sampling
technique so that the.sample in this study amounted to 60 students. The questionnaire
distributed consisted 0f .32 statementss:The, results of this study indicate that semester 4 of
UIR Pekanbaru Biology Education is: 1) indicators of perseverance in learning 80.71%, (2)
resilient indicators in the face of difficulties 82.44%, (3) indicators of interest and sharpness
in learning, 80, 65%, (4) indicators-of achievement in learning 82:28%, (5) independent
indicators in learning 72.53%. From the-results\of this study it can be.concluded that learning
motivation in students gets-an average percentage of 79.722% with a high category.

Keywords: Learning Motivation, MEIl, Medicinal Plants, Biological Education
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut undang=undang Nomor 20 tahun 2003.tentang sistem pendidikan
Nasional menegaskan hahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan rposes pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian “diri, kepribadian, Kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik
supaya mampu menyeseuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan
dengan demikian akan. menimbulkan  perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat.
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat
tercapai sebagaimana yang diinginkan(Hamalik, 2014:3).

dalam pengertian yang agakluas, pendidikan dapat diartikan sebagai
sebuah proses dengan metode-metode tertentu’ sehingga orang memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan. Dalam pengertian yang luas dan representatf (mewakili/mencerminkan
segala segi), pendidikan ialah seluruh tahapan pengembangan kemampuan-
kemampuan dan perilaku-perilaku manusia, juga proses penggunaan hampir
seluruh pengalaman kehidupan(Syah, 2014:10 Dalam Tardif, 1987).

Fungsi pendidikan adalah™“menyiapkan peserta didik. Menyiapkan
diartikan bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu disiapkan
dan sedang menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjuk pada proses yang
berlangsung sebelum peserta didik itu siap untuk terjun kekancah kehidupan yang
nyata. Penyiapan ini dikaitkan dengan kedudukan peserta didik sebagai calon
warga bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta megemban tugas dan
pekerjaan kelak dikemudian hari (Hamalik, 2014: 2).



Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. (Slameto,
2015:2).Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam
proses dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental, yang meliputi ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.(Aunnurrahman,2009:48).

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa
siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang.baru; 'yang-diharapkan tercapai oleh siswa.
Tujuan belajar ‘adalah suatu. deskripsi mengenai tingkah™laku yang diharapkan
tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Tujuan belajar
merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelajaran. Tujuan
pembelajaran (instructional goals) dan tujuan blajar (learning objectivies)
berbeda, namun berhubungan erat antara satu dengan yang lainnya (Hamalik,
2014: 73).

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental
itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Kekuatan menta tersebut
dapat tergolong rendahatau tinggi (Menurut Dimyati, 2013:80). Selanjutnya Ada
ahli psikologi pendidikan yang menyebut, kekuatan “mental yang mendorong
terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk perilkau belajar. Dalam maotivasi terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku
individu belajar (Koswara, 1989;Siagian.1989;Schein, 1991; Biggs danTelfer,
1987).

Universitas Islam Riau adalah perguruan tinggi yang memiliki visi
menjadi Universitas Islam unggul dan terkemuka di Asia Tenggara pada tahun
2020 (Pedoman Akademik FKIP UIR, 2014:1) artinya di tahun 2020 UIR
memilki tujuan kedepan menjadi Universitas yang unggul, baik dibidang
akademik maupun non akademik serta menjadi Universitas terkemuka di Asia

tenggara. Serta memilki tujuan menghasilkan lulusan yang berdaya saing,



berkarakter, bermoral, beretika dan berakhlak serta berintegritas itnggi sesuai
dengan tuntutan masyarakat lokal, Nasional maupun Internasiona. Untuk
menguwjudkan visi dan tujuan tersebut UIR memiliki beberapa program studi,
diantaranya program studi pendidikan, program studi hukum. Program studi
pertanian dan program studi lainnya.

Program Studi Pendidikan Biologi secarasterencana telah merumuskan
sasaran dan.strategi pencapaian secara terukur sebagali parameter tingkat
keberhasilan dari tujuan yang telah ditetapkan sebagai berikut: (1) memiliki
kurikulum dan perangkat kurikulum (silabus; SAP, kontrak kuliah, bahan ajar)
yang standar.sebagai ‘dasar pelaksanaan proses pembelajaran, (2) tersediannya
sarana dan- prasarana Yyang memadai untuk kegiatanakademik dan
kemahasiswaan, (profesionalisme sumber daya manusia diprogran studi
pendidikan biologi, (3) kualitas lulusan program studi pendidikan biologi
memenuhi Kkualifikasi akademk yang kompetetif, (5) kuantitas dan kualits
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan publikasi ilmiah di bidang
pendidikan biologi yang memenuhi standar ilmiah (Pedoman Akademik FKIP
UIR, 2014: 60).

Matakukuliah Tanaman Obat adalah salah satu matakuliah pilihan di
Program Studi Pendidikan Biologi FKIPUIR:Bahan kajian untuk matakuliah ini
masih belum spesifik. Pada saat mengikuti matakuliah, mahasiswa akan kesulitan
untuk mnegikuti dan' menangkap makna esensi materi pelajaran sehingga
kegiatannya sebatas membuat catatan. Disamping itu, ada kecenderuangan lain
yaitu mahasiswa saat ini kurang menyimak karena hanya mengandalkan bahan
fotocopyan dari dosen. Oleh sebab. itu.penitngnya untuk memilih perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam proses perkuliahan. Dalam hal ini penelitian
sebelumnya telah mengembangkan Lkm (Lembar Kerja Mahasiswa) Tanaman
Obat pada materi Metabolit Sekunder. Oleh karena itu peneliti ingin melihat
pengaruh dari penggunaan Lkm Metabolit Sekunder terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa pada matakuliah Tanaman Obat.

Menurut Donald dalam Sardiman, 2012:73, motivasi adalah perubahan

energi dalam diri seseorang yang ditandia dengan munculnya “feeling” dan



didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Selanjutnya Menurut Mc.
Donald dalam Hamalik (2001:158) ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk
meninjau motivasi ialah: (1)Motivasi dipandang sebagai suatu proses.
Pengetahuan proses tentang proses ini akan membantu kita menjelaskan kelakuan
yang Kkita amati dan untuk memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada
seseorang;(2)Kita menentukan karakter dari proses ini.dengan.melihat petunjuk-
petunjuk dari tingkah lakunya. Apakah petunjuk-petunjuk dapat dipercaya, dapat
dilihat kegunaannya dalam memperkirakan dan menjelaskan tingkah laku lainnya.
Motivasi adalah perubahan energi_dalam diti /(pribadi) seseorang yang ditandali
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Menurut Hamalik (2001: 161) fungsi motivasi meliputi berikut ini: (1)
mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa Motivasi maka tidak
akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.(2) motivasi berfungsi sebagai
pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan kecapaian tujuan yang diinginkan.(3)
motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi mobil.
Besar kecilnya mativasi akan menetukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Lembar kegiatan mahasiswa adalah panduan mahasiswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan. masalah.Lembar
kegiatan mahasiswa dapat berupa ‘panduan, untuk ‘fatthan pengembangan aspek
kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam
bentuk panduan eksperimen atau demostrasi (Trianto, 2010). Lembar Kkerja
mahasiswa (LKM) memuat kesimpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan
olen siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian-hasil belajar yang harus ditempuh
Salah satu target dalam peningkatan mutu di FKIP khususnya pendidikan biologi
ialah menjalankan catur dharma. Salah satu aspek dalam catur dharma ialah
peningkatan penelitian.

Berdasarkan Penelitian terdahulu oleh Dapas (2014) hasil penelitian
menunjukkan, bahwa telah dilakukan penelitian mengenai analisis senyawa
metabolit sekunder dan uji toksisitas pada batang bawang lau (proiphys

amboinensis (L.) Herb.). Analisis senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan



skrining fitokimia untuk senyawa alkaloid, flavonoid, tripernoid, steroid, saporin
dan tannin pada ekstrak batang tanaman bawang laut segar dan kering dan
selanjutnya dianalisis menggunakan spektrofometer UV-VIS. Penentuan toksisitas
ekstrakbatang tanaman bawang laut menggunakan meode Brine Shrimp Lethality
Test (BSLT) dengan hewan uji Artemia Salina Leach sebagai bioindikator. Pada
skrining fitokimia_diperoleh flavonoid dan steroid positif sedangkan alkaloid,
saponin,tripernoid dan tannin negative. Analisis spektofometer UV-VIS esktrak
etanol menunjukkan puncak serapan pada 304,40 dan 284,50 nm. Data pengujian
toksisitas diperoleh dari probit-menggunakansanalisis Lethality Concentration 59
(LCso) yang.dilakukan:‘dengan metode probit menggunakan perangkat lunak
SPSS 20. Hasil uji toksisitas ekstrak batang tanaman bawang laut menunjukkan
bahwa ekstrak segar maupunkering bersifat sangat toksik dengan nilai
LCsokurang dari 30 ppm, yaitu 9,978 ppm untuk batang kering dan 3,980 ppm

untuk batang segar.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis IMotivasi Belajar Mahasiswa pada Praktikum
Metabolit Sekunderpada Matakuliah Tanaman Obat Program StudiPendidikan
Biologi Universitas Islam Riau.Tahun Akademik2017/2018”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam proses praktikum masih relatif

kurang, dikarenakan kurang-jelasnya panduan saat praktikum.
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah
sehingga hanya membahas motivasi belajar mahasiswa pada Praktikum Tanaman
Obat Pada Matakuliah Tanaman Obat Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Islam Riau Tahun Angkatan 2017/2018
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah
Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Praktikum Metabolit Sekunder Pada
Studi Pendidika

Matakuliah Tanaman Oba niversitas Islam

1.5.1 Tuj

penelitian ini

Praktikum Meta

Pendidikan Biolo

1.5.2 Manfaz
Dengan te

waRaLe?
B

o
ﬁx‘;“ﬁ
5]

didapat yaitu:

pembelajaran,

menyampaikan

pendidikan.
c. Bagi penulis, diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi diri dan dapat

menambah wawasan mengenai pelaksanaan pembelajaran.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

1.1 Paradigma Pembelajaran Perguruan Tinggi

Kurikulum adalah sebuah program yang disusun dan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Sehingga kurikulum.dapat diartikan sebagai sebuah
program yang berupa dokumen dan pelaksanaan program. Menurut kemendiknas
No. 232/U/2000 didefenisikan sebagai berikut: “Kurikulum perguruan tinggi
adalah rencana dan peraturan.mengenai/isi maupun bahan kajian dan pelajaran
serta cara penyampaian’ dan penilaian yang digunakan Sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar diperguruan tinggi”.

Sistem pendidikan tinggi indonesia pada dasarnya setiap tahun pendidikan
memiliki untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sistem pendidikan tinggi
belajar dalam.proses pembelajaran yang telah ditawarkan. Input yang baik di
Indonesia memiliki empat tahap pokok, yaitu (1)Input; (2)Proses; (3)Output; dan
(4)Outcomes. Input perguruan tinggi (PT) adalah lulusan SMA, MA dan SMK
sederajat yang mendaftarkan diri untuk berpatisipasi mendapatkan pengalaman
memiliki beberapa indikator,antara lain nilai kelulusan yang baik, namun yang
lebih penting adalah sikap dan/ metivasi: belajar yang memadai. Kualitas inout
sangat tergantung pada pengalaman belajar dan capaian pembelajaran canlon
mahasiswa. Setelah mendaftarkan diri dan resmi menjadi mahasiswa, tahapan
selanjutnya adalah menjalani proses pembelajaran (Kemenristek Dikti, 2014).

Proses pembelajaran yang baik memiliki unsur yang baik dalam beberapa
hal, yaitu: (1)capaian pembelajaran (learning outcomes) yang jelas; (2) Organisasi
PT vyang sehat; (3)Pengelolaan PT yang transaparan dan akuntabel; (4)
Ketersediaan rangcangan pembelajaran PT dalam bentuk dokumen kurikulum
yang jelas dan sesuai kebutuhan pasarkerja; (5)Kemampuan dan keterampilan
SDM akademik dan nonakademik yang handal dan profesional; (6)Ketersediaan
sarana-prasarana dan fasilitas belajar yang memadai. Dengan memiliki keenam

unsur tersebut, PT akan dapat mengembangkan iklim akademik yang sehat, serta



mengarah pada ketercapaian masyarakat yang profesional (Kemenristek Dikti
2014).

Pada perkembangannya, ketercapain iklim dan masyarakat akademik
tersebut dijamin secara internal oleh PT masing-masing. Namun, proses
penjaminan kualitas secara internal tersebut hanya dilakukan oleh sebagian kecil
PT saja. Oleh karenanya, pemerintah melalui menteri_pendidikan dan kurikulum
pendidikan Tinggi-Kebudayaan, masyarakat bahwa PT harus melakukan proses
penjaminan mutu secara konsisten dan benar agar dapat menghasilkan lulusan
yang baik. Setelah melalui proses-pembelajaran syang baik, diharapkan akan
dihasilkan lulusan PT yang berkualitas. Beberapa indikator+yang sering digunakan
untuk menilai keberhasilan lulusan PT adalah (1)IPK; (2)Lama Studi dan
(3)Predikat kelulusan yang disandang. Namun proses ini tidak hanya berhenti
disini. Untuk dapat mencapai keberhasilan, perguruan tinggi perlu menjamin agar
lulusannya dapat terserap di pasar kerja. Keberhasilan® PT untuk dapat
mengantarkan lulusannya agar diserap dan diakui oleh pasar kerja dan masyarakat
inilah yang akan juga membawa nama kepercayaan PT di mata calon pendaftar
yang akhirnya bermuara pada peningkatan kualitas dan kuantitas pendaftar (input)
(Kemenristek Dikti, 2014).

Menurut Johnson (1974) “dalam p Kemenristek Dikti .(2014), peran
kurikulum di dalam Sistem Pendidikan Tinggi Kurikulum memiliki makna yang
beragam baik antar negara maupun antar institusi penyelenggaraan pendidikan.hal
ini disebabkan adanya interprestasi yang berbeda terhadap kurikulum, yaitu dapat
dipandang sebagai suatu rencana(plan) yang Kurikulum-Pendidikan Tinggi dibuat
oleh seseorang atau sebagai suatu” kejadian.atau pengaruh aktual dari suatu
rangkaian peristiwa.

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomorn 49 Tahun 2014 tentang standar Nasional Pendidikan
Tinggi Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahankajian, proses dan penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan program studi. Jika dikaitkan dengan sistem

pendidikan tinggi ynah telah diuraikan sebelumnya, maka kurikulum dapat



berperan sebagai: 1)Sumber kebijakan manajemen pendidikan tinggi untuk
menetukan arah penyelenggaraan pendidikannya; 2)Filosofi yang akan mewarnai
terbentuknya masyarakat dan iklim akademik; 3)Patron atau pola pembelajaran
mencerminkan bahan kajian, cara penyampaian dan penilaian pembelajaran;
4)Atmosfer atau iklim yang terbentuk dari hasil interaksi manajerial PT dalam
mencapai tujuan pembelajarannya; 5)Rujukan kualitas.dari proses penjaminan
mutu; serta.-6)Ukuran  keberhastlan. PT dalam menghasilkan Iulusan yang
bermanfaat bagi masyarakat (kemenristek Dikti, 2014)

Dari penjelasan ini, nampak bahwa kurikulum tidak hanya berarti sebagai
suatu dokumen saja, *namun_merupakan sautu rangkaian proses yang sangat
krusial dalam pendidikan. Misi pendidikan tinggi abad ke-21 dari UNESCO
(1998) telah dirumuskan oleh The Commissionon on Education for the Twenty-
first Century diketuai oleh Jacques Delors (UNESCO. 1998)dapat dijadikan
rujukan pengembangan kurikulum, yang intinya antara lain diuraikan di bawah
ini. (1)Harapan peran pendidikan tinggu ke depan: a) Jangkauan dari komunitas
lokal ke masyarakat global. Hal ini berdasarkan kenyataan adanya saling
ketergantungan secara global untuk merespon perubahan-perubahan yang terjadi
akibat kesenjangan. antar negara miskin dan kaya (2)Asas pengembangan
pendidikan: a) Empat pilar pendidikan UNESCO (Learning.to know, Learning to
do, Learning to be dan Learning to live together)(Kemenristek Dikti, 2014)

Learning to know, pembelajaran mengandung makna diantaranya untuk
belajar dan menemukan, untuk memahami lingkungan seseorang, untuk berfikir
secara rasional dan kritis, untuk mencari pengetahuan dengan metode ilmiah, dan
untuk mengembangkan kebebasan dalam-mengambil suatu keputusan. Learning
to do, pembelajaran dinatanya adalah untuk mengembangkan practical know-how
ke kompetensi, mempraktikan apa yang dipelajari, mengembangkan kemampuan
untuk mentransformasi pengetahuan ke dalam inovasi-inovasi dan penciptaan
lapangan pekerjaan; Pembelajaran tidak lagi terbatas untuk pekerjaantetapi
merupakan respon dari partisipasi dalam perkembangan sosial yang dinamis;
Pembelajaran adalah untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, bekerja

dengan lainnya serta untuk mengelola dan mencari pemecahan konflik;



Pembelajaran adalah untuk mengembangkan kurikulum pendidikan tinggi
kemampuan yang merupakan campuran dari higher skill, perilaku sosial, kerja tim
dan inisiatif persiapan untuk mengambil risiko (Kemenristek Dikti, 2014).

Learning to be,Pembelajaran diantaranya adalah untuk mengembangkan
pikiran dan fisik,intelegensia,sensitivitas, tanggungjawab dan nilai-nilai spiritual
mengembangkan mutu .imajinasi dan Kkreativitas, .pengayaan personalitas;
mengembangkan potensi diri untuk membuka kemampuan yang tersembunyi pada
diri manusia,dan dalam waktu bersamaan terjadi konstruksi interaksi sosial
(Kemenristek Dikti, 2014).

Learning to.live together, pembelajaran mengandung makna diantaranya
untuk menghormati keragaman, memahami dan mengerti diri seseorang, terbuka
atau receptive terhadap yang lainnya. Pembelajaran adalah untuk
mengembangkan kemampuan untuk memecahkan perbedaan pendapat melalui
dialog, selalu perhatian dan berbagi, bekerja dengan tujuan yang jelas dalam
kehidupan bermasyarakat, dan mengelola serta memecagkan konflik
(Kemenristek Dikti, 2014).

Belajar sepanjang hayat (learning throght life). Konsep dari belajar
sepanjang hayat penting sebagai kunci untuk memasuki abad ke-21 agar mampu
menghadapi berbagai tantangan dari Cepatnya perubahan-perubahan di dunia.
Dengan belajar sepanjang hayat ini akan memperkuat pilat learning to live
together melalui pengembangan pemahaman terhadap orang lain dan sejarahnya,
tradisi dan nilai-nilia spriritual. Dengan demikian akan menciptakan semangat
baru dengan saling menghormati, mengakui saling keterganttungan, serta
melakukan analisis bersama terhadap risike.dan.tantangan di masa depan. Kondisi
ini akan mendorong orang untuk melaksanakan program atau proyek bersama atau
mengelola konflik dengan cara yang bcerdas dan damai. Arah pengembangan
pendidikan: a) Adanya kesatuan dari pendidikan dasar sampai ke perguruan
tinggi. Pendidikan dasar adalah sebagai “passport” untuk kehidupan seseorang,
dan pendidikan menengah adalah sebagai perantara jalan untuk menentukan

kehidupan. Pada tahapan ini isi ilmu pengetahuan. Selanjutnya pendidikan tinggi
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adalah untuk menyediakan peluang terhadap keinginan masyarakat untuk belajar
sepanjang hayat (Kemenristek Dikti, 2014).

Menurut Undang-undang Pendidikan Tinggi Tahun 2012, 45) Fungsi dan
peran perguruan tinggi adalah: a) wadah pembelajaran Mahasiswa dan
Masyarakat; b) wadah pendidikan calon pemimpin bangsa; c¢) pusat
pengembangan lImu<Pengetahuan dan Teknologi;«d) pusat kajian kebajikan dan
kekuatan maoral untuk..mencari dan menemukan kebenaran; dan e) pusat
pengembangan peradaban manusia.

Fungsi dan peran perguruan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan melalui kegiatan Tridharma yang ditetapkan dalam status perguruan
Tinggi (Menurut Undang-undang Pendidikan Tinggi Tahun 2012, 45)

Strategi pendidikan karakter perguruan tinggi diantaranya bisa dilakukan
melalui pembiasaan kehidupan keseharian di kampus, sehingga menjadi budaya
kampus. Bentuk nyatanya tampak dengan kegiatan kemahasiswaan dalam
berbagai bidang seperti pramuka, olahraha, karya tulis, kesenian dan sebagainya.
Dengan demikian, terwujudlah kegiatan keseharian. yang berkarakter di kampus
dan lingkunga sekitarnya (Wibowo, 2012:152).

Strategi pendidikan karakter di perguruan tinggi yang lain adalah dengan
mewujudkan budaya akademik yang merupakan pengejawantahan dari nilai-nilai
luhur total dalam budaya akademik. Norma kegiaran akademik yang dirujuk di
Indonesia bersubyek kepada mahasiswa yang melakukan proses pembelajaran.
Woujudnya ialah kegiatan kurikuler, kokurikuler (kegiatan kemahasiswaan yang
berbasis kepada bidang profesi yang dipelajari)-dan ekstrakurikuler (kegiatan
kemahasiswaan yang tidak terkait langsung dengan profesi yang dipelajar).

1.2 Paradigma Pembelajaran Biologi

IImu Pengetahuan Alam (IPA) didefenisikan sebagai pengetahuan yang
diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengematan, dan
dedukasi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat
di percaya. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam sekitar
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melalui proses mencari tahu dan berbuat, hal iniakan membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam (Trianto, 2007b: 102-103).

Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan dalam
mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, menyempurnakan
jawaban tentang gejala alam melalui cara-cara sistematis yang akan diterapkan
dalam lingkungan dan teknologi. Kegiatana tersebut.dikenal. dengan kegiatan
ilmiah. Metode ilmiah dalam pembeljaran IPA meliputi mengidentifikasi masalah,
menyusun hipotesa, memprediksi konsekuensi dari hipotesisi  (Trianto,
2007b:102).

1.3 Motivasi
1.3.1 Pengertian Motivasi

Menurut Sardiman dalam Kusnadi (2012:56-57), kata ‘motif’, diartikan
sebagai daya upaya-mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dengan
adanya motivasi maka seseorang akan tertarik untuk melakukan suatu kegiatan
tertentu. Dalam konteks belajar mengajar, motivasi merupakan serangkaian usaha
guru untuk menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan peserta didik
tertarik aktif belajar. Tanpa ketertarikan siswa terhadap situasi belajar maka sulit
siswa melakukan kegiatan-kegiatan belajar.

Upaya memberikan motivasi belajar kepada siswa dapat dilakukan dengan
cara guru memberikan ujian, memberikan hadiah ataupun mengikutkan siswa
pada jenis-jenis kegiatan yang disukvch aui. Sebaliknya guru harus menghindari
tindakan-tindakan yang dapat menurunkan motivasi anak untuk belajar, seperti
mengacuhkan ide dan pendapat, menjelek-jelekkan kekurangan ataupun
meremehkan siswa.

Motivasi merupakan salah satu determinan penting dalam mengajar, para
ahli sukar mendefenisikannya, akan tetapi motivasi berhubungan dengan
(1)arahan perilaku; (2)kekuatan respon (yakni usaha) setelah belajar siswa
memilih mengikuti tindakan tertentu; dan (3)ketahanan perilaku, atau beberapa
lama seseorang itu terus menerus berperilaku menurut cara tertentu. (Yamin,
2013:217)
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Mc. Donald dalam Hamalik, (2001; 158) mendefenisikan motivasi adalah

perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam defenisi ini terdapat tiga

unsur yang saling terikat, yaitu:

1.

Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu di dalam
sistem neuropisiologis dalam perubahan dalam sistem pencernaan maka
timbul motif lapar. Tapi ada juga perubahan energi yang tidak diketahui.
Motivasi - ditandai dengan- timhulnya -perasaan. Mula-mula merupakan
ketegangan psikologis, lalu merupakan suatu”emosi. Suasana emosi ini
menimnulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan int mungkin boleh terjadi
dan mungkin juga tidak, kita hanya dapat melihatnya dalam perbuatan.
Seseorang merasa hasil belajarnya rendah, padahal ia memiliki buku
pelajaran yang lengkap. la merasa memiliki waktu belajar. Waktu belajar
yang digunakannya tidak memadai untuk memperoleh hasil belajar yang
baik. Oleh karena itu ia mengubah cara-cara belajarnya. Dorongan ini
ditimbulkan oleh perasaan.

Motivasi ditandai dengan rekasi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang
bermotivasi- mengadakan--respn-respon:yang tertuju ke arah suatu tujuan.
Contohnya, seorang siswa kelas Ill. SMA memiliki harapan untuk dapat
diterima sebagali mahasiswa fakultas teknik. Siswa mata pelajaran
matematika, fisika, dan kimia dalam ulangan harian. Menyadari hal ini, maka
siswa tersebut mengambil kursus tambahan dan belajar lebih giat. Pada
ulangan berikutnya hasil belajarnya.bertambah baik. Menyadar hasil belajar
bertambah baik tersebut, maka semangat belajar siswa semakin tinggi.

Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri

seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan,

pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar untuk tercapai

suatu tujuan. Siswa akan bersungguh-sungguh belajar karena termotivasi mencari

prestasi, mendapat kedudukan dalam jabatan, menjadi politikus, dan memecahkan
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masalah dipertajamnya, dia mencoba mendapat informasi bank untuk menambah
modal bisnisnya. (Yamin, 2013:219-220).

1.3.2 Mengaktifkan Motivasi Belajar Peserta Didik

Langkah pertama dalam suatu pelajaran ialah memotivasi para siswa untuk
belajar. Kerapkali ini dilakukan-dengan membangkitkan-perhatian mereka dalam
isi  pelajaran, dandengan mengemukakan kegunaannya. Misalnya, guru
membangkitkan perhatian para siswa dalam belajar tentang ukuran liter, serta
fraksi-fraksinya, dengan memberi_tahuimereka: bahwa informasi ini nanti akan
mereka perlukan di.masa yang'akan datang, dan mengemukakan masalah tentang
pembelian minyak-goreng untuk ibu, atau bensin untuk sepeda motor-atau mobil
(Dahar, 1988: 144).

1.3.3 Indikator Motivasi
Motivasi dalam belajar dapat dilihat dalam beberapa indicator. Berikut ini
dinyatakan beberapa pedapat tentang indicator-indikator dalam motivasi belajar
siswa. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran, antara_lain (a)menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat
dalam belajar, (b)memperjelas tujuan:belajar, yang-hendak dicapai, (¢)menentukan

ketekunan dalam belajar (Uno, 2012: 27).

Menurut Sardiman (2016:83) Motivasi yang ada pada diri setiap orang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan
apa yang telah dicapainya).

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang
dewasa(misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan,
pemberantasan korupsi, penentangan setiap tindak kriminal, amoral, dan

sebagainya).
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4. Lebih senang bekerja mandiri.

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).

7. Tidak mudah melepaskan hal diyakini itu.

8. Senang mencari-dan memecahkan masalah soal=soal.

Motivasi dijelaskan dengan mengkoordinasikan ketiga prinsip ini. Orang
akan termotivasi bila ia percaya bahwa (1) suatu perilaku tertentu akan
menghasilkan hasil tertentu, .(2)-hasil-tersebut, mempunyai nilai postif baginya,
dan (3) hasil tersebut. dapat dicapai dengan usaha yang dilakukan seseorang.
Dengan demikian orang akan dapat memilih alternatif-alternatif, tingkat kinerja
demikian akan memiliki kekuatan motivasional tertinggi yang berkaitan
dengannya. (Yamin, 2013:221).

Menurut Sardiman (2016:85-86) ada tiga fungsi motivasi, yaitu:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapatrmemberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, takni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan.tersebut. seseorang siswa yang
akan menghadapi ujian dengan.harapan dapat lulus, tentu akan melakukan
kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu
atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun

dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan
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dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

1.3.4 Fungsi Motivasi
Winkel, (1989:94) dalam Yamin, 2013:23 mengibaratkan motivasi dengan
kekuatan mesin di kendaraan. Mesin yang berkekuatan.tinggi-menjamin lajunya
kendaraan biar jalan itu mendaki dan kendaraan muatan berat. Namun motivasi
belajar tidak hanya memberikan kekuatan pada saya-daya belajar, tetapi juga
memberi arah yang jelas. Kendaraan dengan tenaga-mesin yang kuat akan mampu
mengatasi rintangan yang ditemukan di jalan, tetapi belums memberi_kepastian
kendaraan akan sampai pada tujuan yang dikehendaki. Keputusan sangat
tergantung dengan sang sopir. Dalam motivasi belajar, siswa sendiri berperanan
baik sebagai mesin yang kuat atau lemah, maupun sang sopir yang menentukan
tujuan.
Menurut Hamalik (2001:161) dalam Yamin (2013:224) Fungsi motivasi
meliputi sebagai berkut:
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka
tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.
2. Motivasi berfungsi sebagal pengarah.: rArtinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi mobil
ibarat winkel sebelum .ini. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat

atau lambatnya suatu pekerjaan.

1.3.5  Prinsip Motivasi

Prinsip-prinsip motivasi adalah memberi penguatan, sokongan, arahan
pada perilaku yang erat kaitannya dengan prinsip-prinsip dalam belajar yang telah
ditemui oleh para ahli ilmu belajar. Masalah pokok yang dihadapi mengenai
belajar adalah proses belajar, karena ia dalam sistem black box yang tidak dapat
diamati secara langsung dan sulit menentukan kapan terjadinya perubahan

perilaku pada diri seseorang. Belajar merupakan suatu proses yang rumit dan
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unik. Kita hanya dapat mengamati perilaku sebenarm=nya, dan kita hanya dapat
mengamati terjadi peerubahan perilaku tersebut setelah dilakukan penilaian.
Dalam hubungan inilah para ahli mencoba mengembangkan berbagai teori tentang
belajar. (Yamin, 2013: 224)

1.3.6  Jenis Mativasi

Menurut Yamin, (2013:226-229) Jenis motivasi dalam belajar dibedakan
dalam dua jenis, masing-masing sebagai berikut:

1. Motivasi Ekstrinsik, merupakan'kegiatan belajar yang tumbuh dari dorongan
dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlak berhubungan dengan kegiatan
belajarnya sendiri. Motivasi ini bukanlah tumbuh akibat oleh dorongan dari
luar diri seseorang seperti dorongan dari orang lain dan sebaginya, atau
seperti seseorang siswa yang meminta dibeli sebuah komputer agar terlaksana
kegiatan belajar, ia rajin belajar, belajar mudah diselesaikan, hubungan
seperti initidak ada pembelian komputer dengan kegiatan belajar, kaitannya
antara komputer dengan kegiatan belajar, mungkin saja tidak, sebab komputer
dilihat dari azas manfaat kedua kemungkinan dapat dilakukan, manakala
seseorang _dituntut menyelesaikan tugas dengan cepat komputer juga
menganggu. kegiatan belajar” manakala, tidak dimanfaat sesuai kebutuhan
belajar.

Beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik menurut winkel (1989:94)
dalam Yamin (2013:227-228) diantaranya adalah; 1) Belajar demi memenuhi
kewajiban; 2) Belajar demi. menghindari hukuman yang diancamkan; 3) Belajar
demi memperoleh hadiah material yang.disajikan; 4) Belajar demi meingkatkan
gengsi; 5) Belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting seperti orang
tua dan guru; 6) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi
memenuhi persyaratan kenaikan pangkat/golongan administratif.

2. Motivasi Instriksik, merupakan kegiatan belajar dimulai dan diteruskan,
berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan yang secara
mutlak berkiatan dengan aktivitas belajar. Misalnya belajar karena ingin

mengetahui mekanisme sesuatu berdasarkan hukum dan rumus-rumus, ingin
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menjadi seorang profesor, atau ingin menjadi seseorang yang hali dalam
bidang ilmu pengetahuan tertentu. Keinginan ini diwujudkan dalam upaya
kesungguhan seseorang untuk mendapatkannya dengan usaha kegiatan
belajar, melengkapi catatan, melengkapi literatur, melengkapi informasi,
pembagian waktu belajar, dan kseriusannya dalam belajar. Kegiatan belajar
ini memang diminati® dan-dibarengi dengan perasaansenang, dorongan
tersebut mengalir dari_dalam diri seseorang akan kebutuhan belajar, ia
percaya tanpa belajar yang keras hasilnya tidak maksimal.

Para ahli ilmu jiwa memberi tekanan yang berbeda pada motivasi.
Akibatnya saran tentang pembelajaran juga berbeda-beda.“Me Dougall dan Freud
menekankan pentingnya motivasi instrinsik. Skinner dan Bandura menekankan
penitngnya motivasi ekstrinsik. Maslow dan Rogers menunjukkan bahwa kedua

motivasi tersebut sama pentingnya.

1.3.7 Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono, (2013: 101-107) Perilaku belajar
merupakan salah satu perilaku. Seorang anak yang membaca iklan surat kabar
dengan keinginan mencari sekolah yang baik akan memperoleh kepuasan karena
ia memperoleh informasi yang benar. /Keinginan“belajar di sekolah tertentu
dipusatkan dengan iklan yang benar. Membaca iklan tersebut memuaskan sebab ia
membaca dengan motivasi.mencari sekolah. Hal tersebut tidak dialami oleh anak
yang lain yang membaca iklan secara iseng. Perilaku membaca pada anak
“pencari informasi sekolah” berbeda denagn perilakusmembaca padaanak yang
iseng membaca iklan. Motif membaca kedua anka tersebut sedang membaca buku
pelajaran. Membaca dengan motivasi “mencari sesuatu” lebih berarti bila
dibandingkan dengan membca “tanpa mencari sesuatu”. Guru di sekolah
menghadapi banyak siswa dengan bermacam-macam motivasi belajar. Oleh

karena itu peran guru cukup banyak untuk meningkatkan belajar.
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1.4 Lembar Kerja Mahasiswa

Lembar kegiatan mahasiswa( student work sheet ) adalah lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
kegiatan mahasiswa akan memuat paling tidak; judul, KD yang akan dicapai,
waktu penyelesaian, peralatan/ bahan yang dilakukan, danlaporan yang harus
dikerjakan (Ahmadi.dan Amri, 2014:171).

Lembar kegiatan mahasiswa merupakan materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar
tersebut secara mandiri.Lembar, kegiatan mahasiswa dapat berupa panduan untuk
latihan pengembangan. aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen-atau demonstrasi
(Trianto, 2010). Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh mahasiswa untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar. sesuai indikator

pencapaian hasil belajar yang ditempuh.

1.4.1 Manfaat Lembar kerja Mahasiswa
Ahmadi dan Amri (2014: 251) menyatakan bahwa manfaat LKM adalah :

1. Mengaktifkan mahasiswa,

2. Membantu mahasiswa menemukan dan mengembangkan konsep,

3. Melatih mahasiswa menemukan konsep,

4. Menjadi alternatif cara penyajian meteri pembelajaran yang menakarkan

keaktifan mahasiswa, serta dapat memotivasi mahasiswa.

1.4.2 Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
Andriani dalam Prastowo (2014) mengungkapkan bahwa tujuan

penyusunan LKM adalah :

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan,
2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan mahasiswa terhadap

materi yang diberikan,

19



3. Melatih kemandirian belajar siswa

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa

1.4.3 Unsur-unsur Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

Menurut Prastowo (2014), menyatakan bahwa dilihat dari strukturnya,
bahan ajar ini memiliki unsur yang lebih sederhana dibandingkan modul, namun
lebih kompleks dibandingkan. buku. LKS terdiri dari. enam unsur utama yang
meliputi: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi
pendukung, tugas atau langkah Kerja; dan- penilaian. Sedangkan secara lebih
spesifik, format, LKS meliputi ‘delapan unsur yaitu: judul;“kompetensi yang akan
dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas, Informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus
dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan.

1.5 Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai LKM motivasi belajar
mahasiswa yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaty (2015), dengan judul Hubungan
Antara Aspek Dalam Motivasi Belajar Dengan Hasil ‘Belajar Kognitif Biologi
Siswa Kelas Xi Sma Negeri 8 Batam ~dapat diketahui bahwaTingkat
Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar Intrinstik (X1)terungkap hasil bahwa
data motivasi belajar intrinstik siswa sebagian -besar berada pada tingkat sedang
yakni 76 siswa (69.72%), hanya 19 siswa (17.43%) yang memiliki motivasi
belajar intrinstik yang tinggi dansisanya yaitu 14 siswa (12.84%) memiliki
motivasi belajar yang rendah. Pada tingkat Kecenderungan Variabel Motivasi
Belajar Ekstrinstik (X2) teridentifikasi bahwa data motivasi belajar ekstrinstik
siswa sebagian besar berada pada tingkat sedang yakni 72 siswa (66.05%), hanya
20 siswa (18.34%) yang memiliki motivasi belajar ekstrinstik yang tinggi dan
sisanya yaitu 17 siswa (15.5%) memiliki motivasi belajar yang rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Handika (2012), dengan judul Efektivitas

Media Pembelajaran Im3 Ditinjau Dari Motivasi Belajar dengan Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa siswa yang diajar menggunakan media IM3 berbasis flash
memberikan rata-rata prestasi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan power point. Siswa dengan motivasi belajar tinggi menghasilkan
rata-rata prestasi lebih baik daripada siswa dengan motivasi belajar rendah, serta
terdapat interaksi motivasi belajar dengan media pembelajaran terhadap prestasi
belajar IPA-Fisika.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilakukan di Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Keguruan dan | idikan Universitas | ari Tahun ajaran
2018/2019.
1.2 Populasi AS |

121 Po iﬁbﬁﬂa&ﬁﬁ SMM’?@(,

Populasi I k yang
mempunyai kual teristi iti untuk
dipelajari dan k itI 7). Populasi
penelitian adalah r4p dikgm - iri dari 3
kelas dengan rinc | o § 3 =

Tabel 1. Populasi i 1
No Kelas mlah af| n ki-Laki

4 A
4B
4C -
Jumlah
Sumber: Data Semester4 P g

—
w

~N (NN

1.2.2 Sampel Peneliti

Sampel adalah bagian da i , 2013: 297). Penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini didasa ada teori yang dikemukakan oleh
Riduwan (2014: 95) di sebutkan apabila subjek kurang dari 100 orang, maka lebih
baik diambil semua, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil
15% atau 20-25% atau lebih. Sampel penelitian ini diambil 60% dari populasi
yang berjumlah 101 orang. Pemilihan sampel dilakukan secarapurposive
sampling. Pengambilan sampel yang dilakukan secara purposive sampling karena
mahasiswa dianggap memiliki karakteristrik yang sama.
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1.3 Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Beest dalam Sukardi (2014: 157) penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha ~menggambarkan dan
menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian desktiptif pada
umumnya dilakukan® demgan tujuan utama, yaitu “menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara cepat.
Penulis menggunakan metode ini karena penulis ingin mendeskripsikan atau
menggambarkan dengan jelas-tentang motivasi belajar mahasiswa pendidikan

biologi Universitas Islam*Riau.

1.4 Instrumen dan Pengumpulan Data
1.4.1 Instrumen Penelitian

Instrumen peneltian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono dalam Widoyoko (2012:51) mengatakan bahwa
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.

Teknik yang digunakan:dalamrpenelitian ini adalah non tes berupa angket
untuk mengetahui motivasi belajar motivasi belajar siswa. Pertanyaan atau
pernyataan dalam angket diukur dalam skala likert, yaitu: “suatu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena social™. Jawaban dari.setiap item tersebut memiliki
gradasi dari sangat positif sampai .dengan negatif, yang merupakan kata-kata
seperti: sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.

Angket ini bersifat tertutup, dimana jawaban telah disediakan sehingga
responden bisa memilih. Adapun penilaian atau pemberian skor pernyataan
berikut:
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Tabel.2ltem Valid dan Gugur

Indikator Sub Indikator Item
(+) )
1.Ketekunan dalam Belajar 1. Meningkatkan PBM di 1,2,3 (4%
kelas
2. Belajar di rumah 5,6,(7%) 8
2.Ulet dalam  menghadapi | 1. Sikap terhadap kesulitan | 9,10,11,12 (13%)
kesulitan 2. Usaha menghadapi | 14,15,16 (17%)
kesulitan
3.Minat dan ketajaman perhatian | 1. Kebiasaan dalam | 18,19,20 21
dalam belajar: mengikuti pelajaran
2. Semangat dalam 22,23 24
mengikuti PMB
4.Berprestasi dalam belajar 1."Keinginan untuk 25,26 27,28
berprestasi
2. Kualifikasi hasil 29,30,31 -
5.Mandiri dalam belajar 1. Penyelesaian tugas/PR 32,33 -
2. Menggunakan kesempatan | 34,35,36 (37%)
diluar jam pelajaran
Jumlah 27 5

Sumber: Riduwan (2012: 227)

1.5 Uji Coba Instrumen

Setelah instrumen penelitian disusun, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji validasi konstruk skepada dosen evaluasi setelah itu selanjutnya
melakukan uji validasi empiris kepada ‘mahasiswa yang tidak menjadi sampel
penelitian. Uji coba ini dilakukan sebelum dilaksanakan penelitian sesungguhnya.
Tujuan uji coba ini adalah untuk melihat validitas angket yang digunakan dalam
penelitian. Uji coba instrumen pada penelitian ini dicobakan pada semester 8

Pendidikan Biologi Universitas Islam Riau.

1.5.1 Uji Validitas Instrumen
Pada tahap ini merupakan tahap validasi instrumen yakni validasi angket.
Suatu instrumen dikatakan valid atau memiliki validitas jika instrumen benar-
benar mengukur aspek segi yang akan diukur (Sukmadinata, 2015: 228) pengujian
validitas instrumen. Menurut Sugiyono (2014: 177-183) pengujian validasi

instrumen terdiri atas tiga macam yaitu sebagai berikut:
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1. Pengujian validasi konstruk (Construct Validity), instrumen di konstruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, dan
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.

2. Pengujian validitas isi (Content validity), dilakukan dengan cara
membandingkan antara instrumen dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan.

3. Pengujian validasi eksternal dilakukan dengan cara membandingkan (untuk
mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen pada fakta-fakta
empiris yang terjadi dilapangan.

Instrumen yang.ielah dibuat akan divalidasi‘oleh 1 orang validator yakni
ahli psikologi yang divalidasikan oleh ibu Yuli Herawaty. S.Psi.MA. Pada
penelitian instrumen yang akan di validasi terdiri dari angket yang berupa validasi
konstruk.

Sebelum” melakukan penelitian yang sesungguhnya. di semester 4
pendidikan biologi. Penelitian terlebih dahulu mengadakan wuji coba (uji coba
validasi) terhadap angket sebagai alat ukur yang telah disusun sebelumnya oleh
peneliti kepada semester 4 Pendidikan Biologi dengan jumlah responden 60
orang.

Setelah uji validasi konstruk dan-uji., validasi empiris, maka angket yang
awalnya berjumlah 37 item pernyataan menjadi 32 item pernyataan, 4 item yang
tidak valid, kemudian peneliti melakukan validitas uji coba angket motivasi
belajar di semester 8 Pendidikan Biologi Universitas Islam Riau (bukan subjek
penelitian) dengan jumlah. 25 orang, selanjutnya pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan Program Micresoft.Excel dan Program SPSS.

Pelaksanaan dilakukan melalui konsultasi dan atas persetujuan dosen
pembimbing utama dan pembimbing pedamping sampai instrumen tersebut

memenuhi syarat dalam segi validitas.
3.6 Uji Reabilitas Instrumen

Menurut (Purwanto, 2008: 153-154) keandalan (reability) berasal dari kata

rely yang artinya percaya dan reliabel yang artinya dapat dipercaya. Menurut
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(Thorndike dan Hagen (1997) dalam Purwanto, 2008: 154)reliabilitas
berhubungan dengan akuransi instrumen dalam mengukur apa yang diukur,
kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat seandainya dilakukan pengulangan

ulang.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Didalam teknik pengumpulan data ini terdapat 2 cara, yaitu tes dan nontes.
Didalam pengumpulan data penelitian adalah berupa pengambilan angket,
mengadakan wawancara kepada .sampel “penelitian. sebagai responden dan

dokumentasi.

3.7.1 Observasi

Observasi adalah suatu cara memperoleh data dengan langsung mengamati
terhadap objek. Sambil melakukan observasi, dilakukan pencacatan terhadap
gejala-gejala yang tampak dari subjek, kemudian diseleksi untuk-dipilih yang
sesuai dengan tujuan pendidikan (Djamarah, 2008: 247).

3.7.2 Angket

Angket adalah daftar pertanyaan atau jpernyataan yang diberikan kepada
orang lain yang bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan
permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket untuk mencari informasi yang
lengkap mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila
responden memberikan jawaban yang tidak sesual ‘dengan kenyataan dalam
pengisian daftar perttanyaan (Riduwan, 2015:71). Dalam penelitian ini angket
motivasi belajar disusun dengan menggunakan Skala Likert.Menurut Riduwan
dan Sunarto (2010: 20) “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial”.
Skala Likert yang biasanya menggunakan lima kategori, yaittu Selalu, Sering,
Kadang-Kadang, Pernah dan Tidak Pernah. Skala Likert yang biasa ini kemudia
dimodifikasi menjadi empat katetgoti yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
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Kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Adapun alasannya tidak menggunakan
skala likert karena skala tersebut memiliki kelemahan.

Widoyoko (2012:10-107) mengemukakan bahwa, kelemahan skala lima
yaitu ada kecenderungan responden untuk memiliih alternatif tengah sebagai
pilihan yang dianggap paling aman (cukup, netral, ragu-ragu). Oleh karean itu,
untuk menghindari.kecenderungan pilihan tengah; hindari penggunaan istilah
“cukup, netral, ragu-ragu” tetapi gunakan alternatif pilihan tengan dengan pilihan

istilah *kurang, atau kadang-kadang”.

3.7.3 'Wawancara

Wawancara berfungsi sebagai alat pelengkap untuk mencari informasi.
Informasi yang tidak dapat diperoleh dengan metode lain seperti angket. Dalam
melaksanakan wawancara, peneliti menggunakan wawancara terstruktur yaitu
wawancara dimana, peneliti melaksanakan tatap muka dengan responden
menggunakan: pedoman wawancara yang telah disiapkan lebih dahulu.
Penggunaan pedoman secara struktur ini penting agar mereka dapat menekankan
pada hasil informasi yang telah direnccanakan dalam wawancara (Darmadi, 2013:
307). Wawancara ini bertujuan untuk memperkuat pernyataan didalam angket
tersebut. dan pertanyaan dalam-wawancara, ini “yang terdapat pada pernyataan
angket.

Menurut” Widoyoko (2012: 41) menyatakan -« bahwa penggunaan
wawancara sebagal metode penggumpul data dalam penelitian didasarkan pada
anggapan bahwa
1. Subjek adalah orang yang paling.tahu tentang dirinya sendiri.

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya.
3. Interprestasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya

adalah sama dengan yang dimaksudkan oleh peneliti.
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3.7.4 Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia
adalah bentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan
sebagainya (Darmadi, 2013: 290)

penelitian ini
3.8.1
Pada ta LKM,
RPS, SAP, catat
382 T
Tahap pe 415 bar kerja
mahasiswa (L ang telah
disusun sebelum : un dalam

RPS, yaitu sebag
3.8.3 Petun
1. Bacalah mate ang a Y : ota sebelum

2. Tambahkan baha

4. Perhatikan tanama obat yang akan kamu teliti berdasarkan kelompok kerja

kamu

Kelompok 1 : Tanaman kembang pukul empat
Kelompok 2 : Tanaman widuri

Kelompok 3 ; Tanaman daun duduk
Kelompok 4 : Tanaman daun salam
Kelompok 5 : Tanaman pandan
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Kelompok 6 : Tanaman beluntas
Kelompok 7 : Tanaman daun dewa

5. Alat, bahan, dan prosedur kerja hanya diberikan satu penjelasan dan akan
berlaku pada langkah kerja ketujuh tanaman obat.

6. Laporan hasil praktikum berupa hasil dari ketujuh tanaman obat yang telah
dipraktikumkan;berbagi dan belajar bersama anggota.kelompok lainnya.

7. Diakhir_pembelajaran praktikum setiap kelompok mempresentasikan hasil
pengamatan yang didapat.

8. Masing-masing individu membuatlaporan praktikum metabolit sekunder dari
ke tuju (7) tanaman tersebut, format laporan dapat- dilihat pada bagian akhir
kegiatan praktikum ini..

3.9  Teknik Analisis Data

Menurut Sukmadinata (2015: 72) analisis deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang paling dasar ditunjukkan = untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah
ataupun rekayasa. Langkah-langkah penting yang perlu diambil dalam
mempersiapkan ini adalah sebagai berikut:

1. melakukan skoring semua:data) yang: Kembali perlu dinilai secara tepat dan
konsisten, karena setiap angket merefleksikan sosok individu yang telah
memberikan Kontribusi dan partisipasi dalam menjawab angket yang telah
dikirimkan responden kepada tim peneliti. Setiap angket harus diskor dengan
kriteria yang sama. Mengklasifikasikan jawaban responden menjadi empat
kriteria penilaian berdasarkan skala likert yang dimodifikasikan yaitu:

Tabel 3. Kriteria Penilaian dan Skor pada Angket Penelitian Motivasi Belajar
Mahasiswa Matakuliah Tanaman Obat

Positif (+)

Kriteria Jawaban Skor
Selalu (SL) 5
Sering (SR) 4

Kadang-Kadang (KK) 3
Pernah 2
Tidak Pernah (TP) 1
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Negatif (-)

Kriteria Jawaban

Skor

Selalu (SL)

Sering (SR)

Kadang-Kadang (KK)

Pernah

Tidak Pernah (TP)

QB WIN|F-

Sumber: Widoyoko (2012: 126

Keterangan:

P : Rata-Ratz
F

N

84%-100%

69%-83%

52%-68%

35%-51%

18%-34%
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Riau. Adapaun responden
yang disajikan sampel penelitian terdiri dari 60 yang tersebar di 3 kelas. Sebelum
angket disebar kepada semester 4 fakultas keguruan dan ilmu pendidikan program
studi pendidikan biologi pekanbaru terlebih dahulu angket tersebut di validasi
konstruksi dan di uji coba ke dosen psikologi-Universitas Islam Riau, selanjutnya
peneliti gunakan uji validasi.dan uji reabilitas.”"Pelaksanaan. penelitian ini
berlangsung dari tanggal 25 sampai 26 2018 pada saat praktikum Tanaman
Obat berlangsung. Sebelum angket ini di isi oleh responden penelitian, terlebih
dahulu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari pengisian angket tersebut,
serta memberi.arahan tersebut, serta memberi arahan mengenai tata cara pengisian

angket kepada siswa (responden).

4.2 Analisis Hasil Peneltian

4.2.1 Analisis Hasil Data Motivasi Belajar

Motivasi belajar mahasiswa dalam’pembelajaran Tanaman Obat dapat
dilinat dari angket yang disebarkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan kepada mahasiswa semester 4 Universitas Islam Riau melalui
penyebaran angket dengan sampeln 60 orang yang terdiri dari 5 indikator dan
terdiri dari 32 pernyataan.

Angket yang disebarkan kepada responden berisikan item-item pernyataan
yang disusun berdasarkan indikator. Setiap indikator dihitung persentasenya dari
setiap item pernyataan yang telah diisi responden. Jadi untuk lebih jelas dapat
dilihat dari rekapitulasi seluruh indikator motivasi belajar berdasarkan
kemampuan akademik semester 4 Pendidikan Biologi Tahun ajaran 2017/2018
dapat dilihat dari Tabel 4 berkut ini:
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Tabel 5. Rekapitulasi seluruh Indikator Motivasi Belajar Mahasiswa

No | Indikator Persentase (%) Kategori
1. | Ketekunan dalam Belajar 80,71% Tinggi
2. | Ulet dalam Menghadapi Kesulitan 82,44% Tinggi
3. | Minat dan Perhatian dalam Pelajaran 80,65% Tinggi
4. | Berprestasi dalam Belajar 82,28% Tinggi
5. | Mandiri dalam Be 7208 Tinggi

I disay yejepe 1ul udwnyo(g
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1 2 3 4 5 Rata-rata

Gambar 1. Grafik Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Tanaman Obat
Pendidikan Biologi Universitas Islam Riau

Berdasarkan Gambar 1. Persentase tertiggi terdapat pada indikator 2
dengan persentase sebesar 82,44% sedangkan indikator terendah terdapat pada

indikator 5 dengan persentase 72,53%.
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Data masing-masing indikator dapat dilihat sebagai berikut:
1. Ketekunan dalam Belajar
a. Meningkatkan PBM di kelas
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan pada 60 responden, pada sub

indikator meningka 3M di kelas terdapa ataan dapat dipaparkan

kategori cukup dengan persentase 66,6%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
respon mahasiswa dari masing-masing pernyataan di atas dapat dilihat pada Tabel
6 dibawah ini:
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Tabel 7. Rekapitulasi Meningkatkan PBM di kelas

No | SL(%) | SR(%) | KK(%) | P(%) | TP(%) | Persentase | Kategori
(%)

1 32 11 10 2 - 79,33% Tinggi
(53,33) | (18,33) | (16,66) | (3,33) (0)

2 41 23 1 - - 100% Sangat

(68,33) | (38,33) 1. (1,66) 0) Q) Tinggi

3 - 27 30 - 2 66,6% Cukup

) (45) (50) (0) (3,:33)
Rata-rata 81,97% Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator
mengikuti PBM di kelas mendapatkan persentase sebesar 81,97% dengan kategori
tinggi. Pada indikator ini pernyataan nomor 2 mendapatkan persentase yang
paling tinggl dengan persentase sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi.
Dengan mahasiswa yang menjawab selalu sebanyak 41 butir pernyataan, lalu
yang menjawab. sering sebanyak 23 butir pernyataan, lalu kadang-kadang yang
menjawab sebanyak 1 butir pernyataan, lalu -untuk yang menjawab pernah dan
tidak pernah .itu kosong. Lalu disusul nomor pernyataan 1 mendapatkan
persentase sebesar 79,33%:dengan kategori _tinggi. Dengan mahasiswa yang
menjawab selalu sebanyak 32 butir ‘pernyataan, lalu yang menjawab sering
sebanyak 11 butir pernyataan, lalu yang menjawab kadang-kadang sebanyak 10
butir pernyataan, lalu yang menjawab pernah sebanyak 2 butir pernyataan, lalu
yang terakhir dengan jawab koesong. Lalu yang terakhir disusul pernyataan nomor
3 dengan persentase 66,6% dengan kategori eukup. Mahasiswa yang menjawab
selalu dengan jawaban kosong, lalu disusul sering sebanyak 27 butir pernyataan,
lalu disusul kadang-kadang 50 butir pernyataan, lalu disusul pernah dengan

jawaban kosong, dan yang terakhir tidak pernah sebanyak 2 butir pernyataan.
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b. Belajar di rumah
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan pada 60 responden, pada sub
indikator belajar di rumah terdapat 3 pernyataan dapat dipaparkan dalam bentuk
Tabel 7 sebagai berikut:
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Tabel 8. Rekapitulasi Belajar di rumah

No Pernyataan Persentase Kategori
Per Item (%0)
4. | Saya berusaha mengerjakan LKM tanaman 81 % Tinggi
obat dengan usaha sendiri
5. | Jika saya melihat teman saya berhasil 85% Sangat Tinggi

mengerjakan LKM, maka saya juga
berusaha mengerjakan LKM tersebut

6. |Saya suka. menunda_ waktu untuk 72,33% Tinggi
menyelesaikan LKM karena saya lebih
memilih berbicara dengan teman

Rata-rata (%) 79,44% Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2018

Berdasarkan pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa sub indikator belajar di
rumah memiliki persentase sebesar 81% dengan kategori motivasi tinggi. Dari
data di atas dapat di lihat bahwa pernyataan-pernyataan lain kategori motivasi
yang sangat tinggi dengan persentase 85%. Sedangkan pernyataan lain kategori
tinggi dengan persentase 72,33% dan memiliki rata-rata-79,44% dengan kategori
tinggi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada respon mahasiswa dari masing-masing
pernyataan di atas dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini:

Tabel 9. Rekapitulasi Belajar-di-rumah

No | SL(%) | SR(%) | KK(%0) | P(%) | TP(%) | Persentasi | Kategori

4 20 26 11 3 - 81% Tinggi
(33,33) | (43,33) | (18,33) | (9 (0)

5 26 28 1 5 - 85% Sangat

(43,33) | (46,66) | (1,66) | (8,33) (0) Tinggi

6 11 34 23 1 - 72,33% Tinggi
(18,33) | (56,66) |(88,33) | (1,66) (0)

Rata-rata (%) 79,44% Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator
rakpitulasi belajar dirumah mendapatkan persentase sebesar 79,44% dengan
kategori tinggi. Pada pernyataan nomor 5 mendapatkan persentase yang paling
tinggi sebesar 85%. Mahasiswa yang menjawab sering sebanyak 20 butir
pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 28 butir pernyataan, yang menjawab

kadang-kadang sebanyak 1 butir pernyataan, yang menjawab pernah sebanyak 5
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butir pernyataan, lalu yang terakhir tidak pernah dengan jawaban kosong. Disusul
pernyataan nomor 4 mendapatkan persentase sebesar 81% dengan kategori tinggi.
Dengan yang menjawab selalu sebanyak 20 butir pernyataan, yang menjawab
sering sebanyak 26 butir pernyataan, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 11
butir pernyataan, lalu yang menjawab pernah sebanyak 3 butir pernyataan, dan
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Gambar 3. Grafik indikator bela

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan praktikum pada pernyataan nomor 5 jika saya
melihat temen saya berhasil mengerjakan LKM, maka saya juga berusaha
mengerjakan LKM tersebut dapatkan persentase yang paling besar dengan 85%
dengan kategori sangat tinggi, lalu disusul dengan pernyataan nomor 4 saya
berusaha mengerjakan LKM tanaman obat dengan usaha sendiri mendapatkan
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persentase sebesar 81% dengan kategori tinggi, dan terakhir diikuti pernyataan

nomor 6 saya suka menunda waktu untuk menyelesaikan LKM karena saya lebih

memilih berbicara dengan teman mendapatkan persentase sebesar 72,33% dengan

kategori tinggi. Pada indikator belajar di rumah mendapatkan rata-rata sebesar

79,44% dengan kategori tinggi.

2. Ulet Dal i
a.
i ap kesu n obat pada
NS AS G2 Rlge |
pernyataa a et dari 60
responden Vi k tabel yaitu
sebagai be
' - -
Tabel 10. R Si rhadap Kesulita
No - p- SR Kategori
= . Rer
7. | Ketika dosen menjelaskan L “u ~— 0880 angat Tinggi
tanam t, a
penjel sam
dosen
8. | Saya r anta 39 Tinggi
mampu ang ﬁ?ﬁs
sulit
9. | Saya aka Sangat Tinggi
jika kuran
yang disamp ‘
10 | Jika saya tida % Sangat Tinggi
tanaman obat, s n
kepada teman satu k
Rata-rata (% 5,87% Sangat Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2018

Berdasarkan pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa sub indikator sikap

terhadap kesulitan memiliki persentase sebesar 89,6% dengan kategori motivasi

sangat tinggi. Dari data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan-pernyataan lain

kategori motivasi yang tinggi dengan persentase 83,3%. Sedangkan pernyataan

lain kategori tinggi dengan persentase 85,3% dan memiliki rata-rata 85,87%
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dengan kategori tinggi . Untuk jelasnya dapat dilihat pada respon mahasiswa dari

masing-masing pernyataan di atas dapat dilihat pada Tabel 10 dibawabh ini:

Tabel 11. Rekapitulasi Sikap Terhadap Kesulitan

No | SL(%) | SR(%) | KK(%) | P(%) | TP(%) | Persentasi | Kategori

7 19 39 4 3 - 89,6% Sangat

(31,66) (65) (6,66) (5) 0) Tinggi

8 25 29 6 3 1 83,3% Tinggi
(41,66) | (41,66) (10) (5) (1,66)

9 34 13 8 5 - 85,3% Sangat

(56,66) | (21,66) | (13,33) | (8,33) 0) Tinggi

10 33 18 4 3 i 85,3% Sangat

(55) (30) (6,66) (5) (1,66) Tinggi

Rata-rata 85,87% Sangat

Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator sikap
terhadap kesulitan mendapatkan persentase sebesar85,87% dengan kategori
sangat tinggi. Pada indikator ini pernyataan nomor 7 mendapatkan persentase
yang paling tinggi dengan 89,6% dengan kategori sangat tinggi. Dengan yang
menjawab selalu sebanyak 19 butir pernyataan, yang menjawab sering sebanyak
39 butir pernyataan, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 butir pernyataan,
yang menjawab pernah sebanyak 3 butir pernyataan, dan yang terakhir tidak
pernah dengan jawaban kosong. Lalu disusul pernyataan nomor 9 dengan
persentase sebesar 85,3% dengan kategori sangat tinggi. Yang menjawab selalu
sebanyak 34 butir pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 13 butir
pernyataan, yang menjawab. kadang-kadang sebanyak 8 butir pernyataan, yang
menjawab pernah sebanyak 5 butir-pernyataan, dan yang terakhir tidak pernah
dengan jawaban kosong. Lalu diikuti pernyataan nomor 10 dengan persentase
sebesar 85,3% dengan kategori sangat tinggi. Yang menjawab selalu sebanyak 33
butir pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 18 butir pernyataan, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 4 butir pernyataan, yang menjawab pernah
sebanyak 3 butir pernyataan, yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 butir
pernyataan.
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bertanya kepad ﬁ‘ persentase sebesar 85,3%
dengan kategori sa yataan nomor 8 saya
merasa tertantang untu . ﬁﬁ VI yang sulit mendapatkan
persentase sebesar 83,3% deng ate ggl. Pada indikator sikap terhadap

kesulitan mendapatkan rata-rata sebesar 85,87% dengan kategori sangat tinggi.
b. Usaha dalam Mengatasi Kesulitan
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan, maka hasil angket dari 60
responden pada sub indikator usaha dalam mengatasi kesulitan berjumlah 3

pernyataan dapat dipaparkan dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:
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Tabel 12. Rekapitulasi Usaha dalam Mengatasi Kesulitan

No Pernyataan Persentase per Kategori
item (%)
11. | Saya mengajak teman  untuk 81% Sangat Tinggi
berdiskusi jika menemukan kesulitan
dalam praktikum tanaman obat
12. | Agar tidak  kesulitan  dalam 67,6% Cukup
mempelajari  praktikum tanaman
obat, diluar jam matakuliah saya
belajar kelompok hersama teman
13. | Saya-mencari sumber  lain ketika 85% Sangat Tinggi
menemukan kendala dalam
menyelesaikan LKM tanaman obat
Rata-rata (%) 7:7,86% Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2018

mengatasi kesulitan memiliki persentase sebesar 81%. dengan kategori motivasi
tinggi. Dari data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan-pernyataan lain kategori
motivasi yang.sangat tinggi dengan persentase 85%. Sedangkan pernyataan lain
kategori cukup dengan persentase 67,6% dan memiliki rata-rata 77,86% dengan

kategori tinggi . Untuk jelasnya dapat dilihat pada respon mahasiswa dari masing-

Berdasar kan pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa sub indikator usaha dalam

masing pernyataan di atas dapat dilihat pada Tabel 12 dibawah ini:

Tabel 13. Rekapitulasi Usaha dalam Mengatasi Kesulitan

No | SL(%) | SR(%) | KK(%) | P(%) | TP(%) | Persentasi | Kategori

11 25 17 14 4 - 81% Tinggi
(41,66) | (28,33) | (23,33) | (6,66) (0)

12 14 14 13 19 - 67,6% Cukup
(23,33) | (23,33) | (21,66) | (31,6) (0)

13 32 16 8 3 1 85% Sangat

(53,33) | (26,66) | (13,33) | (5) (1,66) Tinggi

Rata-rata 77,86% Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

dalam mengatasi kesulitan mendapatkan persentase sebesar 77,86% dengan
kategori tinggi. Pada indikator ini pernyataan nomor 13 mendapatkan persentase

paling tinggi dengan 85% dengan kategori sangat tinggi. Yang menjawab selalu
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sebanyak 32 butir pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 16 butir
pernyataan, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 butir pernyataan, yang
menjawab pernah sebanyak 3 butir pernyataan, yang terakhir tidak pernah
sebanyak 1 butir pernyataan. Lalu disusul pernyataan nomor 11 mendapatkan
persentase sebesar 81% dengan kategori tinggi. Yang menjawab selalu sebanyak

25 butir pernyataa menjawab sering seban putir pernyataan, yang

o
c
=
=
S
<
£ |
@
3
@
=
'S
s
S
o

pernyataan
terakhir tida

[ee]
o
1

(2]
o
1

LIS ) E o

o
o

Persentase (%)

N
o
1

Rata-rata
em Pernyataan

Gambar 5. Grafik Indikator Usaha dalam Mengatasi Kesulitan

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan praktikum pada pernyataan nomor 13 saya mencari
sumber lain ketika menemukan kendala dalammenyelesaikan LKM tanaman obat
mendapatkan persentase yang paling besar dengan 85% dengan kategori sangat
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tinggi, lalu disusul dengan pernyataan nomor 4 saya berusaha mengerjakan LKM
tanaman obat dengan usaha sendiri mendapatkan persentase sebesar 81% dengan
kategori tinggi, dan terakhir diikuti pernyataan nomor 6 saya suka menunda waktu
untuk menyelesaikan LKM karena saya lebih memilih berbicara dengan teman
mendapatkan persentase sebesar 72,33% dengan kategori tinggi. Pada indikator

belejar diruma mendapatkan. rata-rata sebesar 79,44% dengan kategori tinggi

3. Minat Dan Ketajaman Perhatian Dalam Belajar
a. Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran
Pernyataan-pernyataan yan telah disebarkan‘pada 60 responden, pada sub
indikator kebiasaan dalam mengikuti pelajaran terdapat 4 pernyataan dapat
dipaparkan dalam bentuk Tabel 13 yaitu sebagai berikut:

Tabel 14. Rekapitulasi Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran

No Pernyataan Persentase Per Kategori
Item (%)
14 | saya memperjatikan dosen ketika 86,66% Sangat Tinggi

menerangkan  tentang  praktikum
metabolit sekunder berlangsung

15 | mencapai prestasi yang tinggi dalam 95,66% Sangat Tinggi
belajar adalah keinginan:saya, dengan
cara mencari sumber dari ‘referensi
lain, interntet, dan jurnal

16 | untuk lebih ~memahami tentang 74,33% Tinggi
praktikum,” saya belajar materi
metabolit sekunder dirumah

17 | saya mengerjakan laporan praktikum 77,33% Tinggi
lain  ketika praktikum  metabolit
sekunder berlangsung

Rata-rata (%) 83,49% Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2018

Berdasarkan pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa sub indikator kebiasaan
dalam mengikuti pelajaran memiliki persentase sebesar 86,66% dengan kategori
motivasi sangat tinggi. Dari data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan-
pernyataan lain kategori motivasi yang sangat tinggi dengan persentase 95,66%.

Sedangkan pernyataan lain kategori tinggi dengan persentase 74,33% dan 77,33%
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dan memiliki rata-rata 83,49% dengan kategori tinggi . Untuk jelasnya dapat
dilihat pada respon mahasiswa dari masing-masing pernyataan di atas dapat
dilihat pada Tabel 14 dibawah ini:

Tabel 15. Rekapitulasi Kebiasaan dalam Mngikuti Pelajaran
No | SL(%) | SR(%).| KK(%) | P(%) | TP(%) .Persentasi | Kategori
14 34 14 9 3 ] 86,6% Sangat
(56,66) | (28,33) (15) (5) (1,66) Tinggi
15 53 3 B - ! 95,66% Sangat
(88,33) (5) (5) (0) (1,66) Tinggi
16 20 12 19 9 - 74,33% Tinggi
(33,33) (20) (31,686) (15) (0)
17 22 20 10 4 4 77,33% Tinggi
(36,66) | (33,33) | (16,66) | (6,66) | (6,66)
Rata-rata 83,49% Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

Berdasarkan Tabel 15 menujukkan bahwa rata-rata pada indikator
kebiasaan dalam mengikuti pelajaran mendapatkan persentase sebesar 83,49%
dengan kategori tinggi. Pada indikator ini pernyataan nomor 15 mendapatkan
persentase paling tinggi dengan 95,66% dengan kategori sangat tinggi. Yang
menjawab selalu:sebanyak 53 butir pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 3
butir pernyataan, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3 butir pernyataan,
yang menjawab pernah dengan jawaban kosong, yang terakhir tidak pernah
sebanyak 1 butir pernyataan. Lalu disusul pernyataan nomor 14 mendapatkan
persentase sebesar 86,6% dengan kategori sangat tinggi. Yang menjawab selalu
sebanyak 34 butir pernyataan, yang menjawab Sering sebanyak 14 butir
pernyataan, yang menjawab kadang-kadang 9 butir pernyataan, yang menjawab
pernah sebanyak 3 butir pernyataan, yang terakhir tidak pernah sebanyak 1. Lalu
disusul pernyataan nomor 17 mendapatkan persentase sebesar 77,33% dengan
kategori cukup. Yang menjawab selalu sebanyak 22 butir pernyataan, yang
menjawab sering sebanyak 20 butir pernyataan, yang menjawab kadang-kadang
10 butir pernyataan, yang menjawab pernah sebanyak 4 butir pernyataan, dan
yang terakhir tidak pernah sebanyak 4 butir pernyataan. Lalu yang terakhir

pernyataan nomor 16 mendapatkan persentase sebesar 74,33% dengan kategori
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tinggi. Yang menjawab selalu sebanyak 20 butir pernyataan, yang menjawab
sering sebanyak 12 butir pernyataan, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 19
butir pernyataan, yang menjawab pernah sebanyak 9 butir pernyataan, dan yang

terakhir tidak pernah dengan jawaban kosong.
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Gambar 6. Grafik Indikator Kebiasaan dalam Mengikuti Pelajaran

Berdasarkan Gambar 6 dapat. dt. lthat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan praktikum pada pernyataan nomor 15 mencapal
prestasi yang tinggi dalam belajar adalah keinginan saya, dengan cara mencari
sumber dari referensi lain seperti jurnal, internet.mendapatkan persentase yang
paling besar dengan 95,66% dengan kategori_sangat tinggi, lalu disusul dengan
pernyataan nomor 14 saya memperhatikan dosen ketika menerangkan tentang
praktikum metabolit sekunder mendapatkan persentase sebesar 86,66% dengan
kategori sangat tinggi, lalu diikuti pernyataan nomor 17 saya mengerjakan laporan
praktikum lain ketika mtabolit sekunder berlangsung mendapat persentase sebesar
77,33% dan terakhir diikuti pernyataan nomor 16 untuk lebih memahami tentang
praktikum, saya belajar materi metabolit dirumah mendapatkan persentase sebesar
74,33% dengan kategori tinggi. Pada indikator kebiasaan dalam mengikuti

pelajaran mendapatkan rata-rata sebesar 83,49% dengan kategori tinggi.
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b. Semangat Dalam Mengikuti Kegiatan PMB
Sub indikator semangat dalam mengikuti kegiatan PMB pada pernyataan-
pernyataan yang telah disebarkan sebanyak 3 pernyataan, maka hasil angket dari

60 responden dapat dipaparkan dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 16. Rekapitulasi Semangat dalam Mengikuti.Kegiatan PBM

No Pernyataan Persentase Kategori
Per Item (%)
18. | saya sangat bersemangat Kketika 81,66% Tinggi

dosen menjelaskan tentang
praktikum metabolit sekunder

19 |saya mengajak * :teman  untuk 76,33% Tinggi
berdiskusi jika menemukan
kesulitan dalam mengisi LKM

20 | saya merasa lelah ketika praktikum 72,33% Tinggi
metabolit sekunder berlangsung
Rata-rata (%) 76,77% Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2018

Berdasarkan pada Tabel 16 dapat dilihat bahwa sub indikator semangat
dalam mengikuti kegatan PBM memiliki persentase sebesar 81,66% dengan
kategori motivasi tinggi. Dari data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan-
pernyataan lain kategori motivasi_yang tinggi-dengan persentase 76,33, 72,33%.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada respon mahasiswa dari masing-masing
pernyataan di atas dapat dilihat pada Tabel 16 dibawah ini:

Tabel 17. Rekapitulasi Semangat dalam Mengikuti Kegiatan PBM

No | SL(%) | SR(%) | KK(%) [ P(%) |"IP(%) | Persentasi | Kategori

18 15 36 8 - 2 81,66% Tinggi
(25) (60) (13,33) | (0) (3,33)

19 15 29 12 4 - 76,33% Tinggi

(25) (48,33) | (20) 6,66) (0)

20 1 43 12 2 2 72,33% Tinggi
(1,66) | (71,66) | (20) | (3,33) | (3,33)

Rata-rata 76,77% Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

Berdasarkan Tabel 17 menujukkan bahwa rata-rata pada indikator

semangat dalam mengikuti kegiatan PBM mendapatkan persentase sebesar
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76,77% dengan kategori tinggi. Pada indikator ini pernyataan nomor 18
mendapatkan persentase paling tinggi dengan 95,66% dengan kategori sangat
tinggi. Yang menjawab selalu sebanyak 15 butir pernyataan, yang menjawab
sering sebanyak 36 butir pernyataan, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8
butir pernyataan, yang menjawab pernah dengan jawaban kosong, yang terakhir

o o) o)
o o o
1 1

Persentase (%0)

N
o
1

18 19 20 Rata-rata
No Item Pernyataan

Gambar 7. Grafik Indikator Semangat dalam Mengikuti Kegiatan PBM

Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan praktikum pada pernyataan nomor 18 saya sangat

a7



bersemangat ketika dosen menjelaskan tentang praktikum metabolit sekunder
mendapatkan persentase yang paling besar dengan 81,66% dengan kategori tinggi,
lalu disusul dengan pernyataan nomor 19 saya mengajak teman untuk berdiskusi
jika menemukan kesulitan dalam mengisi LKM mendapatkan persentase sebesar
76,33% dengan kategori tinggi, lalu diikuti pernyataan nomor 20 saya merasa
lelah ketika praktikum metabolit sekunder berlangsung mendapat persentase
sebesar 72,33% dengan kategori tinggi. Pada indikator. semangat-dalam mengikuti

kegiatan PBM mendapatkan rata-rata sebesar 76,77% dengan kategori tinggi

4. Berprestasi dalamelajar
a. Keinginan untuk berprestasi
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan maka hasil angket dari 60
responden yang berjumlah 4 pernyataan dapat dipaparkan dalam bentuk tabel

yaitu sebagai berikut:

Tabel 18. Rekapitulasi Keinginan Untuk Berprestasi

No Pernyataan Persentase Per Kategori
Item (%0)
21. | jika bosan, saya keluar dari ruang 75,66% Tinggi

praktikum pada saat~ praktikum
metabolit sekunder

22. | saya menyimak arahan dari dosen 76% Tinggi
dari awal hingga akhir praktikum

23. | saya selalu berkonsentrasi Kketika 57,33% Cukup
praktikum dimulai

24. | melihat kemampuan saya, saya tidak 88% Sangat Tinggi

berkeinginan untuk berprestasi dalam
matakuliah tanaman obat

Rata-rata (%) 74,24% Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2018

Berdasarkan pada Tabel 18 dapat dilihat bahwa sub indikator keinginan
untuk berprestasu memiliki persentase sebesar 75,66% dengan kategori motivasi
tinggi. Dari data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan-pernyataan lain kategori
motivasi yang tinggi dengan persentase 76%. Lalu pernyataan lain dengan

kategori sangat tinggi dengan persentase 88% dan pernyataan cukup dengan
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persentase 57,33%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada respon mahasiswa dari

masing-masing pernyataan di atas dapat dilihat pada Tabel 18 dibawabh ini:

Tabel 19. Rekapitulasi Keinginan Untuk Beprestasi

No | SL(%) | SR(%) | KK(%) | P(%) | TP(%) | Persentasi | Kategori

21 1 44 15 - 1 75,66% Tinggi
(1,66) | (73;83) .(23,33) (0) (1,66)

22 10 30 18 2 - 76% Tinggi
(16,66) (50) (30) | (3,33) (0)

23 13 25 18 3 i 57,33% Cukup
(21,66) | (41,66) (30) (5) (1,66)

24 44 9 3 4 1 88% Sangat
(78,33) (15) (5) (6,66) | '(1/66) Tinggi

Rata-rata 74,24% Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

Berdasarkan Tabel 19 menujukkan bahwa rata-rata pada indikator
keinginan untuk berprestasi mendapatkan persentase sebesar 74,24% dengan
kategori tinggi. Pada indikator ini pernyataan nomor 24 mendapatkan persentase
paling tinggi dengan 88%% dengan kategori sangat tinggi. Yang menjawab selalu
sebanyak 44 butir pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 9 butir pernyataan,
yang menjawab. kadang-kadang sebanyak 3 butir pernyataan, yang menjawab
pernah sebanyak 4, yang terakhiritidak jpernah“sebanyak 1 butir pernyataan. Lalu
disusul pernyataan nomor 22 mendapatkan persentase sebesar 76% dengan
kategori tinggi. Yang menjawab selalu sebanyak 10 butir pernyataan, yang
menjawab sering sebanyak 30 butir pernyataan, yang menjawab kadang-kadang
18 butir pernyataan, yang menjawab pernah sebanyak 2 butir pernyataan, yang
terakhir tidak pernah dengan jawaban.kesong. Lalu disusul pernyataan nomor 21
mendapatkan persentase sebesar 75,66% dengan kategori tinggi. Yang menjawab
selalu sebanyak 1 butir pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 44 butir
pernyataan, yang menjawab kadang-kadang 15 butir pernyataan, yang menjawab
pernah dengan jawaban kosong, dan yang terakhir tidak pernah sebanyak 1 butir
pernyataan. Lalu diikuti pernyataan nomor 23 mendapatkan persentase sebesar
57,33% dengan kategori cukup. Yang menjawab selalu sebanyak 13 butir

pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 25 butir pernyataan, yang menjawab
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kadang-kadang 18 butir pernyataan, yang menjawab pernah sebanyak 3 butir

pernyataan, dan yang terakhir tidak pernah sebanyak 1 butir pernyataan.
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Gambar 8.

Berdasa

responden

wa tanggapan
nomor 24

Yian

melohatkema Say : k™ berprestasi dalam

persentase sebesar 76% ¢ & &“% diikuti pernyataan nomor 21
jika bosan, saya keluar dari pada saat praktikum metabolit

sekunder mendapat persentase sebesar 75,66% dan terakhir diikuti pernyataan
nomor 22 saya selalu berkonsentrasi ketika praktikum dimulai mendapatkan
persentase sebesar 57,33% dengan kategori cukup. Pada indikator keinginan

untuk berprestasi mendapatkan rata-rata sebesar 74,24% dengan kategori tinggi.
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b. Kualifikasi Hasil
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan maka hasil angket dari 60
responden yang berjumlah 4 pernyataan dapat dipaparkan dalam bentuk tabel

yaitu sebagai berikut:

Tabel 20. Rekapitulasi Kualifikasi Hasil

No Pernyataan Persentase Kategori
Per Item (%)
25 | saya merasa puas karena dapat 91,66% Sangat Tinggi
mengisi- LKM berkat usaha saya
sendiri
26 | saya belajar dengan ‘maksimal agar 87,33% Sangat Tinggi

dapat mengerjakan LKM yang telah
diberikan oleh dosen

27 | saya puas jika hasil nilai saya lebih 100% Sangat Tinggi
baik dari sebelumnya
Rata-Rata (%) 92,99% Sangat Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2018

Berdasarkan data pada Tabel 20 dapat dilihat bahwa pada indikator
kualifikasi hasil memiliki persentase 92,99% dengan kategori sangat tinggi.
Pernyataan pada indikator ini terdiri dari 3 pernyataan dan semua berada dalam
kategori motivasi belajar 'yang, sangat tinggi,, 8engan interval persentasenya
87,33%-100%. Untuk jelasnya dapat dilihat pada respon mahasiswa dari masing-
masing pernyataan di atas dapat dilihat pada Tabel 20 dibawah ini:

Tabel 21. Rekapitulasi Kualifikasi Hasil

No | SL(%) | SR(%) |\KK(%) | P(%) | TP(%) | Persentasi | Kategori
25 39 19 - 2 - 91,66% Sangat
(65) (31,66) 0) i) 0) Tinggi

26 29 27 2 1 1 87,33% Sangat
(48,33) (45) (3,33) | (1,66) | (1,66) Tinggi

27 52 6 - 1 2 100% Sangat
(86,66) (10) (0) (1,66) | (3,33) Tinggi
Rata-rata 92,99% Sangat

Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah
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Berdasarkan Tabel 21 menujukkan bahwa rata-rata pada indikator
kualifikasi hasil mendapatkan persentase sebesar 92,99% dengan kategori sangat
tinggi. Pada indikator ini pernyataan nomor 27 mendapatkan persentase paling

tinggi dengan 100% dengan kategori sangat tinggi. Yang menjawab selalu

sebanyak 52 butir pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 9 butir pernyataan,

sul pernyataan

nomor 26 Ori sangat tinggi.

Yang menj enjawab sering

sebanyak 2 tir pernyataan,
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yang menj

pernah seba
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Gambar 9. Grafik Indikator Kualifikasi Hasil
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Berdasarkan Gambar 9 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan praktikum pada pernyataan nomor 27 saya puas jika
hasil nilai saya lebih baik dari sebelumnya mendapatkan persentase yang paling
besar dengan 100% dengan kategori sangat tinggi, lalu disusul dengan pernyataan
nomor 25 saya merasa puas karena dapat mengisi LKM berkat usaha saya sendiri
mendapatkan persentase sebesar 91,66% dengan: kategori sangat tinggi, lalu
diikuti pernyataan.nomor 26 saya belajar dengan maksimal agar dapat
mengerjakan IKM yang telah diberikan oleh dosen mendapatkan persentase
sebesar 87,33% dengan kategoeri sangat| tinggi. .Pada indikator kualifikasi hasil

mendapatkan rata-rata sebesar 92,99% dengan kategori tinggi.

5. Mandiri Dalam Belajar
a. Penyelesaian Tugas/PR
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan maka hasil angket dari 60
responden yang berjumlah 2 pernyataan dapat dipaparkan dalam bentuk tabel

yaitu sebagal berikut:

Tabel 22. Rekapitulasi Penyelesaian Tugas/PR

No Pernyataan Persentase Per Kategori
ltem (%)
28. | saya berusaha untuk mengerjakan 79,33% Tinggi
sendiri tugas yang bdiberikan oleh
dosen
29. | saya mengisi  waktu dengan 60,66% Cukup
mengerjakan laporan LKM yang
belum selesai
Rata-rata (%) 69,99% Cukup

Sumber: Data Olahan, 2018

Berdasarkan data pada Tabel 22 dapat dilihat bahwa pada indikator
penyelesaian tugas/PR memiliki persentase 79,33% dengan kategori tinggi dan
60,66% dengan kategori cukup. Pernyataan pada indikator ini terdiri dari 2
pernyataan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada respon mahasiswa dari masing-

masing pernyataan di atas dapat dilihat pada Tabel 22 dibawah ini:

53



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Tabel 23. Rekapitulasi Penyelesaian Tugas/PR

No | SL(%) | SR(%) | KK(%) | P(%) | TP(%) | Persentasi | Kategori
28 24 14 19 2 1 79,33% Tinggi

40) | (23,33) | (28,33) | (3,33) | (1,66)

29 14 19 18 27 60,66% Cukup
(23,33) | (28,33) (30) (45) (0)
Rata-rata 69,99% Cukup

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

entase paling
tinggi den : C C jawab selalu sebanyak 24

butir pernyata nenjawa yataan, yang

menjawab jawab pernah
sebanyak 2 n. Lalu disusul
pernyataan engan kategori

cukup. Ya ng menjawab

sering seba ng sebanyak 18

butir perny: ) )erna ’ ernyataan, yang
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b. Menggunakan k Qg_ %“@ﬂ |
Pernyataan-pernyataan yang tela aka hasil angket dari 60 responden
yang berjumlah 3 pernyataan dapat dipaparkan dalam bentuk tabel yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 24. Rekapitulasi Menggunakan Kesempatan diluar Jam Pelajaran

No Pernyataan Persentase Kategori
Per Item (%)
30 |saya dapat mengerjakan LKM 70,33% Tinggi
tanpa bantuan orang lain
31 |saya mengajak teman untuk 79,33% Tinggi

berdiskusi jika menemukan
kesulitan dalam mengerjakan LKM

32 | pada saat dosen memberikan LKM 73% Tinggi
tentang tanaman obat, saya lebih
senang mepihat ounta teman dari
pada harus menyelesaikan sendiri

Rata-rata (%) 74,22% Tinggi

Sumber: Data Olahan, 2018

Berdasarkan pada Tabel 24 dapat dilihat bahwa sub indikator keinginan
untuk berprestasu memiliki persentase sebesar 70,33% dengan kategori motivasi
tinggi. Dari data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan-pernyataan lain kategori
motivasi yang tinggi dengan persentase 73%. Lalu pernyataan lain 79,33%. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada respon mahasiswa dari masing-masing pernyataan di

atas dapat dilihat pada Tabel 24 dibawah ini:

Tabel 25. Rekapitulasi Menggunakan Kesempatan,diluar Jam.Pelajaran

No | SL(%) [#SR(%) | KK(%0) P(%)n FP(%) | Persentasi | Kategori

30 17 10 23 7 3 70,33% Tinggi
(28,33) | (16,66) | (38,33) | (11,6) | (5)

31 23 14 21 2 - 79,33% Tinggi
(38,33) | (238,33) (35) (3,33) Q)
32 5 16 37 1 it 73% Tinggi
(8,33) (26,66) | (61,66) | (1,66) 1..(1,66)
Rata-rata 74,22% Tinggi

Ket: Sl: selalu, SR: sering, KK: kadang-kadang, TP: tidak pernah, P: pernah

Berdasarkan Tabel 25 menujukkan bahwa rata-rata pada indikator
menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran mendapatkan persentase sebesar
74,22% dengan Kkategori tinggi. Pada indikator ini pernyataan nomor 31
mendapatkan persentase paling tinggi dengan 79,33% dengan kategori tinggi.

Yang menjawab selalu sebanyak 23 butir pernyataan, yang menjawab sering
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sebanyak 14 butir pernyataan, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 21 butir
pernyataan, yang menjawab pernah sebanyak 2, yang terakhir tidak pernah dengan
jawaban kosong. Lalu disusul pernyataan nomor 32 mendapatkan persentase

sebesar 73% dengan kategori tinggi. Yang menjawab selalu sebanyak 5 butir

pernyataan, yang menjawab sering sebanyak 16 butir pernyataan, yang menjawab

kadang-kadang seb butir pernyataan, yang awab pernah sebanyak 1

Persentase (%0)

Rata-rata

Gambar 11. Grafik indikator Menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran

Berdasarkan Gambar 11 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan praktikum pada pernyataan nomor 31 saya mengajak
teman untuk berdiskusi jika menemukan kesulitan dalam mengerjakan LKM
mendapatkan persentase yang paling besar dengan 79,33% dengan kategori tinggi,
lalu disusul dengan pernyataan nomor 32 pada saat dosen memberikan LKM
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tentang tanaman obat, saya lebih senang melihat punya teman dari pada harus
menyelesaikan sendiri mendapatkan persentase sebesar 73% dengan kategori
tinggi, lalu diikuti pernyataan nomor 30 saya dapat mengerjakan LKM tanpa
bantuan orang lain mendapatkan persentase sebesar 70,33% dengan kategori

tinggi. Pada indikator menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran

mendapatkan rata-rat

‘\\\\\\\\\\“‘

%
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4.3 Pembahasan

Setelah data di analisis secara sistematis, selanjutnya dilakukan
pembahasan penelitian Analisis Motivasi Belajar dengan penggunaan Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM) Pada Matakuliah Tanaman Obat Program Studi
Pendidikan Biologi Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui motivasi belajar praktikum tanaman obat berdasarkan tingkat
akademik mahasiswa Semester 4 Pendidikan Biologi Tahun Ajaran 2017/2018.
Ada 5 indikator motivasi belajar yang dibahas pada penelitian ini, yaitu ketekunan
dalam belajar, ulet dalam menghadapi/ kesulitan, minat dan perhatian dalam
pelajaran, berprestasi «dalam_belajar, dan mandi“dalam belajar.secara umum
motivasi belajar pada semester 4 pendidikan biologi di katakan tinggi. dan hasil
observasi yang peneliti lakukan dapat di katakan bahwa mtovasi belajar
mahasiswa tinggi, dan juga mereka memiliki rasa penasaran yang tinggi terhadap
sesuatu yang baru dan mereka akan bertanya jika mereka tidak memahami apa
yang disampaikan. Mereka juga berupaya agar mereka mendapatkan nilai yang
tinggi.

Menurut  (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 101-107) Perilaku belajar
merupakan salah satu perilaku. Seorang anak yang membaca iklan surat kabar
dengan keinginan mencari sekolah yangrbaik 'akan memperoleh kepuasan karena
ila memperoleh informasi yang benar. Keinginan belajar di sekolah tertentu
dipusatkan dengan iklan yang benar. Membaca iklan tersebut memuaskan sebab ia
membaca dengan motivasi mencari sekolah. Hal tersebut tidak dialami oleh anak
yang lain yang membaca. iklan secara iseng. Perilaku membaca pada anak
“pencari informasi sekolah” berbeda.denagn perilaku membaca padaanak yang
iseng membaca iklan. Motif membaca kedua anka tersebut sedang membaca buku
pelajaran. Membaca dengan motivasi “mencari sesuatu” lebih berarti bila
dibandingkan dengan membca “tanpa mencari sesuatu”. Guru di sekolah
menghadapi banyak siswa dengan bermacam-macam motivasi belajar. Oleh

karena itu peran guru cukup banyak untuk meningkatkan belajar.
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1.3.1 Ketekunan dalam Belajar

Dari hasil angket yang diperoleh pada indikator ketekunan dalam belajar
didapatkan hasil persentase sebesar 80,71% dengan kategori tinggi. Dari hasil
observasi yang peneliti lakukan, dapat dilihat mahasiswa memiliki motivasi yang
tinggi, di lihat ketika mereka memperhatikan dosen menerangkan menggunakan
LKM dan mereka begitu bersemangat dan merekasjuga akan mempersiapkan alat
dan bahan sebelum perkuliahan di mular. Dari sini peneliti sudah.mengetahui jika
motivasi belajar mereka yang tinggi. mereka begitu semangat dalam praktikum
dan sekarang mereka juga memiliki‘panduan, praktikum atau LKM jadi mereka
dapat mencari-alat dan‘bahan yang akan diperlukan untuk praktikum.

Dan mereka mengerjakan LKM dengan usaha mereka sendiri jika mereka
melihat teman sekelompoknya dapat mengerjakan LKM dengan usaha mereka
sendiri maka mereka akan mengerjakan tugas dengan usaha mereka sendiri, tetapi
masih ada beberapa dari mereka yang memilih berbicara dengan temannya
daripada mengerjakan LKM yang diberikan. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan diketahui bahwa hampir semua mahasiswa membawa peralatan untuk
praktikum dan hanya beberapa mahasiswa saja yang tidak semangat dalam
mengikuti praktikum tanaman obat. Karena didalam LKM sudah terdapat alat dan
bahan apa saja yang akan mereka gunakan saat praktikum jadi tidak ada alasan
untuk tidak membawa alat dan bahan untuk praktikum. Ada beberapa bahan saja
yang tidak mereka bawa karena alasan tidak dapat menemukan bahan tersebut
atau bahan tersebut sulit untuk dicari.

Menurut Khanifatul. (2013: 22) guru atau-dosen merupakan orang yang
bertugas membantu siswa atau mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan
sehingga dapat mengembangkan potensinya. Dan Oleh karena itu peran orangtua
sangat lah membantu memberikan pengertian dan pengawasan kepada anaknya.
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang
baik didalam keluarga tersebut (Slameto, 2013: 62).
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1.3.2 Ulet dalam Menghadapi Kesulitan

Dari hasil angket yang diperoleh pad indikator ulet dalam menghadapi
kesulitan didapatkan hasil persentase 82,44% dengan kategori tinggi. Dari hasil
observasi  yang peneliti lakukan mahasiswa sangat bersemangat dalam
mendengarkan apa yang disampaikan oleh dosen dan mereka juga merasa
tertantang dengan mengisisLKM yang memiliki_jawaban. yang sulit dan mereka
juga akan bertanya kepada dosen jika tidak memahami.isi dari LKM tersebut, dan
juga jika mereka tidak dapat mengisi LKM mereka akan bertanya kepada teman
satu kelompoknya jika mereka-menemukan kesulitan di dalam praktikum mereka
akan lebih sering bertanya atau mencari sendiri_jawabannya, dikarenakan mereka
memiliki rasa penasaran yang tinggi jika mereka tidak menemukan jawaban yang
tepat.

Dan jika mereka menemukan jawabannya mereka akan merasa lebih lega
dan juga mereka mendapatkan ilmu berkat usaha mereka sendiri-dan peneliti juga
melihat jika mereka mengerjakan laporan diluar jam matakuliah, lalu mereka akan
berdiskusi jika ‘menemukan kesulitan dan mencari referensi selain LKM.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan diketahui bahwa mereka akan
mendengarkan penjelasan yang di berikan oleh dosen karena mereka ber alasan itu
penyampaian dosen itu penting;<danpmerekarakan mengajukan pertanyaan jika
tidak memahami isi LKM, dan akan mencari sumber lain untuk menambah
referensi.

Di dalam PBM dihadapkan dengan karakteristik siswa berbeda-beda
antara satu dengan yang-.lainnya dimana adassiswa yang dapat memahami
pelajaran yang diberikan guru dengan-baik bahkan ada juga siswa yang tidak
mengerti sama sekali terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Berdasarkan dikemukakan oleh Slameto (2013: 188) bahwa faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sikap. Sikap merupakan sesuatu yang
dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu berkasi terhadap situasi
serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Selanjutnya

Kesulitan belajar siswa dapat menghambat kelancaran proses belajar, oleh

karena itu upaya yang didapatkan dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan
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tersebut dengan melakukan pengayaan, perbaikan, peningkatan motivasi,
pengembangan sikap serta dengan layanan konseling individu. Maka untuk
menghadapi kesulitan tersebut hendaklah terciptanya interaksi yang baik antara
guru dengan siswa. Jadi belajar siswa juga dipengaruhi oleh hubungan dengan
gurunya (Daryanto, 2010: 46).

1.3.3 Minat dan Ketajaman Perhatian dalam Belajar

Dari hasil angket yang diperoleh pada indikator minat dan ketajaman
perhatian dalam belajar didapatkan: hasit ' persentase 80,65% dengan kategori
tinggi. dari hasil observasi yang peneliti lakukan, sama seperti.pada indikator
yang lain, bahwa mahasiswa juga memperhatikan dosen ketika menjelaskan
praktikum tentang metabolit sekunder, lalu mereka juga ingin memiliki nilai yang
tinggi maka dari itu mereka akan bekerja keras dalam praktikum ini, mereka
biasanya juga.akan mempelajari materi metabolit sekunder di_rumah untuk nilai
tambahan jika dosen ada yang bertanya, dan mereka akan mengajak temannya
untuk berdiskusi, dan ada juga beberapa mahasiswa yang merasa kelelahan saat
praktikum dikarenakan mereka ber alasan baru selesai dari matakuliah yang lain.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan diketahui bahwa hampir semua
mahasiswa yang tertantang dengan rkesulitan“yang dihadapi pada praktikum,
hanya sedikit dari mahasiswa saja yang bersikap acuh dan malas tentang kesulitan
yang mereka alami. Mereka ber alasan bersikap acuh itu dikarenakan mereka
merasa kelelahan karena baru saja keluar dari kelas dan waktu istirahat mereka
sangat sedikit maka dari itu mereka bersikap acuh-acuh saja. Mereka juga dapat
memecahkan rasa penasaran mereka. terhadap praktikum tersebut dikarenakan
mereka memiliki panduan praktikum, didalam panduan tersebut juga terdapat
beberapa penjelasan tentang yang akan mereka praktikumkan bukan hanya
tentang cara kerja praktikum.

Menurut Sudjana (2010: 173) menyatakan bahwa keberhasilan siswa
dalam mengikuti pelajaran banyak bergantung pada kebiasaan belajar yang
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan. Selanjutnya Semangat dalam

mengkuti PBM sangat diperlukan dengan adanya semangat maka siswa akan
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senang dalam memahami pelajari. Untuk menumbukan semangat siswa maka
sebaiknya seorang guru membrikan motivasi kepada mahasiswanya. Selain itu
guru hendaknya selalu membuat siswanya selalu semangat dan menumbuhkan
motivasi siswa meningkatkan belajar siswa. Menurut Khanifatul (2013: 40)
langkah lain agar tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan, yaitu

mendorong agar siswa terlihat aktif dalam pembelajaran.

1.3.4 Berprestasi dalam Belajar

Dari hasil angket yang «diperolet: pada.sub indikator keinginan untuk
berprestasi didapatkanhasil persentase sebesar 82,28% dengan_kategori tinggi.
dari hasil peneliti lakukan bahwa jika mereka bosan mereka akan keluar dari
ruamh praktikum, tetapi mereka akan mendengarkan dan menyimak arahan dari
dosen dari awal hingga akhir praktikum dan mereka akan berkonsentrasi ketika
praktikum dimulai, dan mereka akan puas karena dapat nilai yang tinggi dan akan
belajar dengan maksimal agar dapat mengerjakan LKM yang di berikan dosen.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan semua mahasiswa pasti ingin
mendapatkan nilai yang tinggi pada semua matakuliah tetapi meskipun mereka
bilang ingin nilal yang tinggi tidak semua mahasiswa aktif bertanya karena
mereka tidak tau apa yang ingin ditanyakan:dan mereka tidak membaca panduan
praktikum atau LKM yang telah diberikan seblelum praktikum dan juga mereka
akan mempertahankan nilai tinggi yang mereka dapatkan dengan ber susah payah
dikarenakan mendapatkan nilai yang tinggi itu susah contohnya harus aktif
didalam kelas dan saat praktikum.

Pada dasarnya setiap ‘orang.memiliki keinginan untuk berprestasi atau
memperoleh potensi. Keinginan mendapatkan potensi merupakan kebutuhan
semua orang. Prestasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua macam faktor yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri dan faktor yang berasal dari
luar dirinya. Prestasi biasanya akan muncul jika kedua macam faktor diatas
terpenuhi secara baik. Menurut Khanifatul (2013: 40) langkah lain agar tercipta
suasana pembelajaran yang menyenangkan yaitu mendorong siswa agar terlihat

dalam pembelajaran. Selanjutnya Hasil dari proses pembelajaran dapat ditentukan
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oleh faktor guru, yakni gagalnya seorang guru mencapai pengajaran sejalan
dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu
adalah prestasi belajar siswa rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran
yang ditentukan (Djamarah dan Zain, 2010: 194).

4.3.5Mandiri dalamBelajar

Dari hasil angket yang diperoleh pada sub indikator penyelesaian tugas/PR
yang didapatkan hasil persentase sebesar 72,53% dengan kategori tinggi. Dari
hasil observasi yang dilakukan-peneliti: sama seperti indikator di atas tadi bahwa
mereka akan.berusaha.'sendiri untuk mengerjakan“LtKM yang di berikan oleh
dosen, dan akan mengisi waktu yang kosong dengan mengerjakan laporan yang
belum selesai, dan mereka mengajak temannya untuk berdiskusi, dan jika mereka
tidak dapat jawabannya mereka akan melihat jawaban temannya yang lain.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan akan menanyakan jawabannya atau
mencari dari sumber lain jika mereka tidak mengetahui jawabannya atau mereka
tidak memahami soal tersebut. biasanya jawabannya.itu terdapat didalam panduan
praktikum tetapi mereka tidak menemukan jawabannya karena mereka tidak
memahami soal yang diberikan, diketahui bahwa hanya sedikit mahasiswa yang
menggunakan waktu belajar ‘diluar jam-pelajaran dikarenakan alasan memiliki
jadwal perkuliahan yang padat. Tetapi kebanyakan dari mereka akan mengerjakan
tugas diluar jam pelajaran meskipun dalam keadaan lelah karena mereka tidak
ingin hanya karena alasan seperti itu membuat nilai mereka turun.

Sesuai dikemukakan oleh"Hamalik (2013:.11) mengatakan belajar adalah
suatu proses yang berkesinambungan bahkan berlangsung seumur hidup, baik

secara formal, maupun nonformal.
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5.1 Kesimpulan
"Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa terdapat

tinggi dan

main main

tinggi.

mempermudah pembelajaran.
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